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Lampiran 1. Materi yang Dikembangkan

Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia

Kompetensi Inti (K1)
KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan & keberadaannya.

KI 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Kompetensi Dasar (KD)

KD 1.1. Menghargai karunia Tuhan YME yang telah menciptakan waktu dengan
segala perubahannya.

KD 2.1. Meniru perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli, santun, dan
percaya diri sebagaimana ditunjukkan oleh tokoh-tokoh pada masa Hindu-Buddha
dan Islam daam kehidupan sekarang.

KD 3.1. Memahami aspek keruangan dan konektivitas antarruang dan waktu
dalam lingkup regional serta perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia
(ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan politik).

KD 3.2. Memahami perubahan masyarakat Indonesia pada masa Praaksara, masa
Hindu Buddha, dan masa Islam dalam aspek geografis, ekonomi, budaya,
pendidikan dan politik.

KD 3.4. Memahami pengertian dinamika interaksi manusia dengan lingkungan
alam, sosial, budaya, dan ekonomi.
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A. Letak Wilayah dan Pengaruhnya Bagi Keadaan Alam Indonesia
Gambaran umum tentang pengaruh letak Indonesia terhadap keadaan
alamnya akan diuraikan berikut ini:
1. Letak Astronomis
Letak astronomis adalah letak suatu tempat berdasarkan garis lintang
dan garis bujurnya. Garis lintang adalah garis khayal yang melintang
melingkari bumi. Garis bujur adalah garis khayal yang menghubungkan
Kutub Utara dan Kutub Selatan. Secara astronomis, Indonesia terletak
antara 6° LU - 11° LS dan 95° BT - 141° BT. Berdasarkan letak astronomis
tersebut, Indonesia termasuk dalam wilayah tropis. Wilayah tropis dibatasi
oleh lintang 23,5° LU dan 23,5°LS.
2. Letak Geografis
Letak geografis adalah letak suatu negara di permukaan bumi.
Secara geografis, Indonesia terletak di antara dua benua dan dua samudra.
Benua yang mengapit Indonesia adalah Benua Asia yang terletak di sebelah
utara dan Benua Australia yang terletak di sebelah selatan Indonesia,
sedangkan pada Samudra Indonesia diantara Samudra Pasifik di sebelah
timur dan Samudra Hindia di sebelah barat Indonesia. Wilayah Indonesia
juga berbatasan dengan sejumlah wilayah. Batas-batas wilayah Indonesia
dengan wilayah lainnya adalah seperti berikut:
* Sebelah utara, Indonesia berbatasan dengan Malaysia, Singapura, Palau,
Filipina dan Laut China Selatan.
* Sebelah selatan, Indonesia berbatasan dengan Timor Leste, Australia, dan
Samudra Hindia.
* Sebelah barat, Indonesia berbatasan dengan Samudra Hindia.
* Sebelah timur, Indonesia berbatasan dengan Papua Nugini dan Samudra
Pasifik.
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Gambar 9. Peta Letak Geografis Indonesia

Letak geografis Indonesia sangat strategis karena menjadi jalur lalu
lintas perdagangan dunia antara negara-negara dari Asia Timur dengan
negara-negara di Eropa, Afrika, Timur Tengah, dan India. Letak geografis
memberi pengaruh bagi Indonesia, baik secara sosial, ekonomi, maupun
budaya. Karena menjadi jalur lalu lintas pelayaran dan perdagangan dunia,
bangsa Indonesia telah lama menjalin interaksi sosial dengan bangsa lain.
Interaksi sosial melalui perdagangan tersebut kemudian menjadi jalan bagi
masuknya berbagai agama ke Indonesia, seperti Islam, Hindhu, Buddha,
Kristen, dll. Manfaat letak geografis Indonesia juga memberi dampak yang
merugikan. Budaya dari negara lain yang tidak selalu sesuai dengan budaya
Indonesia kemudian masuk dan memengaruhi kehidupan budaya bangsa

Indonesia, misalnya pergaulan bebas, kesantunan, dan lain-lain.

B. Keadaan Alam Indonesia
Alam Indonesia dikenal sangat indah dan kaya akan berbagai
sumber daya alam. Keadaan alam Indonesia dapat dikelompokkan menjadi
dua bagian, yaitu keadaan fisik wilayah serta keadaan flora dan fauna.
Keadaan fisik wilayah terdiri atas keadaan iklim dan keadaan bentuk
permukaan bumi (kondisi fisografis) yang kemudian akan menentukan jenis
tanahnya. Sementara keadaan flora dan fauna menyangkut jenis keragaman

dan sebarannya.
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1. Keadaan Iklim Indonesia

Letak astronomis Indonesia yang berada di wilayah tropis membuat
Indonesia beriklim tropis. Ciri iklim tropis adalah suhu udara yang tinggi
sepanjang tahun, dengan rata-rata tidak kurang dari 18° C, vaitu sekitar 27° C.
Ciri daerah tropis lainnya adalah lama siang dan lama malam hampir sama
yaitu sekitar 12 jam siang dan 12 jam malam. Secara umum, keadaan iklim
di Indonesia dipengaruhi oleh tiga jenis iklim, yaitu iklim musim, iklim laut,
dan iklim panas. Gambaran tentang ketiga jenis iklim tersebut adalah seperti
berikut:

1. Iklim musim, dipengaruhi oleh angin musim yang berubah-ubah setiap
periode waktu tertentu. Biasanya satu periode perubahan adalah enam
bulan.

2. Iklim laut, terjadi karena Indonesia memiliki wilayah laut yang luas
sehingga banyak menimbulkan penguapan dan akhirnya mengakibatkan
terjadinya hujan.

3. Iklim panas, terjadi karena Indonesia berada di daerah tropis. Suhu yang
tinggi mengakibatkan penguapan yang tinggi dan berpotensi untuk
terjadinya hujan.

Ketiga jenis iklim tersebut berdampak pada tingginya curah hujan di
Indonesia. Curah hujan di Indonesia bervariasi antarwilayah, tetapi umumnya
sekitar 2.500 mm/tahun.

Angin muson adalah angin yang terjadi karena adanya perbedaan
tekanan udara antara samudra dan benua. Saat samudra menerima penyinaran
matahari, diperlukan waktu yang lebih lama untuk memanaskan samudra.
Sementara itu, benua lebih cepat menerima panas. Akibatnya,nsamudra
bertekanan lebih tinggi dibandingkan dengan benua, maka bergeraklah udara
dari samudra ke benua. Pada saat musim hujan di Indonesia (Oktober sampai
April), angin muson yang bergerak dari Samudra Pasifik menuju wilayah
Indonesia dibelokkan oleh gaya coriolis sehingga berubah arahnya menjadi
angin barat atau disebut angin muson barat. Pada saat bergerak menuju
wilayah Indonesia, angin muson dari Samudra Pasifik telah membawa banyak

uap air sehingga diturunkan sebagai hujan di Indonesia.
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Gambar 18. Peta Pergerakan Angin Muson Barat

Peristiwa sebaliknya terjadi pada saat musim kemarau (Mei sampai
September). Pada saat itu, angin muson dari Benua Australia atau disebut
angin timur yang bertekanan maksimun bergerak menuju Benua Asia yang
bertekanan minimum melalui wilayah Indonesia. Karena Benua Australia
sekitar 2/3 wilayahnya berupa gurun, udara yang bergerak tadi relatif sedikit
uap air yang dikandungnya. Pada saat itu, di Indonesia terjadi musim
kemarau.
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Pada musim hujan, petani Indonesia mulai mengerjakan lahannya
untuk bercocok tanam. Jenis tanamannya yaitu yang membutuhkan air pada
awal pertumbuhannya, contohnya padi. Sementara itu, nelayan Indonesia
justru mengurangi kegiatan melaut karena biasanya pada musim hujan sering
terjadi cuaca buruk dan gelombang laut cukup besar sehingga membahayakan
mereka. Ikan juga lebih sulit ditangkap sehingga terjadi kelangkaan pasokan
ikan dan akibatnya harga ikan lebih mahal daripada biasanya.

2. Bentuk Muka Bumi dan Aktivitas Penduduk Indonesia

Indonesia terdiri atas belasan ribu pulau, baik yang berukuran besar
maupun yang berukuran kecil. Jumlah pulau seluruhnya mencapai 13.466
buah. Luas wilayah Indonesia mencapai 5.180.053 km?, terdiri atas daratan
seluas 1.922.570 km? dan lautan seluas 3.257.483 km? Ini berarti wilayah
lautannya lebih luas daripada wilayah daratannya. Bentuk muka bumi
Indonesia dapat dibedakan menjadi dataran rendah, dataran tinggi, bukit,
gunung, dan pegunungan. Sebaran dari bentuk muka bumi Indonesia tersebut
dapat dilihat pada peta sebaran bentuk muka bumi atau peta fisiografi

Indonesia berikut ini:

Peta Fisiografi Indonesia
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Secara umum, setiap bentuk muka bumi menunjukkan pola aktivitas
penduduk yang berbeda antara satu daerah dengan yang lainnya. Adapun
gambaran tentang keadaan muka bumi Indonesia dan aktivitas penduduknya
adalah sebagai berikut.

a. Dataran Rendah

Dataran rendah adalah bagian dari permukaan bumi dengan letak
ketinggian kurang dari 400 meter di atas permukaan air laut (dpal). Di
daerah dataran rendah, aktivitas yang dominan yaitu aktivitas permukiman
dan pertanian. Pada daerah ini biasanya terjadi aktivitas pertanian dan
pemusatan penduduk yang besar. Di Pulau Jawa, penduduk memanfaatkan
lahan dataran rendah untuk menanam padi, sehingga pulau Jawa menjadi
sentra penghasil padi terbesar di Indonesia. Beberapa alasan terjadinya
aktivitas pertanian dan permukiman di daerah dataran rendah, yaitu seperti
berikut.

1). Di daerah dataran rendah, penduduk mudah melakukan pergerakan atau
mobilitas dari satu tempat ke tempat lainnya.

2). Di daerah dataran rendah, banyak dijumpai lahan subur karena biasanya
berupa tanah hasil endapan yang subur atau disebut tanah alluvial.

3). Daerah dataran rendah memudahkan penduduk dalam hal mobilitas.

Berdasarkan berbagai keuntungan tersebut, banyak penduduk
bermukim di dataran rendah. Pemusatan penduduk di dataran rendah
kemudian berkembang menjadi daerah perkotaan. Aktivitas pertanian pada
umumnya adalah aktivitas pertanian lahan basah. Aktivitas pertanian lahan
basah dilakukan di daerah yang sumber airnya cukup tersedia untuk
mengairi lahan pertanian.

Selain memiliki aktivitas penduduk dibidang pertanian, dataran
rendah juga memiliki potensi bencana alam. Bencana alam yang berpotensi
terjadi di dataran rendah adalah banjir, tsunami, dan gempa. Banjir di
dataran rendah terjadi karena aliran air sungai yang tidak mampu lagi
ditampung oleh alur sungai. Tidak mampunya sungai menampung aliran air
dapat terjadi karena aliran air dari daerah hulu yang terlalu besar,

pendangkalan sungai, penyempitan alur sungai, atau banyaknya sampah di
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sungai yang menghambat aliran sungai. Bencana banjir memiliki beberapa

tanda yang dapat kita lihat. Secara umum, tanda-tanda tersebut antara lain:

1). Terjadinya hujan dengan intensitas curah hujan yang tinggi tanpa disertai
dengan proses infiltrasi/penyerapan yang baik.

2). Air melebihi batas sempadan sungai sehingga meluap dan menggenangi
daerah sekitarnya.

3). Air yang jatuh ke permukaan tidak dapat mengalir dengan baik karena
saluran drainase yang ada tidak berfungsi dengan baik sehingga air
tersumbat dan tidak dapat mengalir dengan baik.

4). Air tidak menyerap ke dalam tanah karena berkurangnya vegetasi
sebagai penyerap atau penyimpan air.

b. Bukit dan Perbukitan

Bukit adalah bagian dari permukaan bumi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan daerah sekitarnya dengan ketinggian kurang dari
600 m dpal. Bukit tidak tampak curam seperti halnya gunung. Perbukitan
berarti kumpulan dari sejumlah bukit pada suatu wilayah tertentu..
Permukiman umumnya dibangun di kaki atau lembah perbukitan karena
biasanya di tempat tersebut ditemukan sumber air berupa mata air atau
sungai. Aktivitas pertanian di daerah perbukitan, pada umumnya
pertanian lahan kering. Pertanian lahan kering merupakan pertanian yang
dilakukan di wilayah yang pasokan airnya terbatas atau hanya
mengandalkan air hujan. Tanaman yang ditanam umumnya adalah umbi-
umbian atau palawija dan tanaman tahunan (kayu dan buah-buahan).

c. Dataran Tinggi

Dataran tinggi adalah adalah daerah datar yang memiliki
ketinggian lebih dari 400 meter dpal. Daerah ini memungkinkan
mobilitas penduduk berlangsung lancar seperti halnya di dataran rendah.
Oleh karena itu, beberapa dataran tinggi di Indonesia berkembang
menjadi pemusatan ekonomi penduduk, contohnya Dataran Tinggi
Bandung. Di daerah ini, sebagian penduduk menanam padi dan beberapa
jenis sayuran. Suhu yang tidak terlalu panas memungkinkan penduduk
menanam beberapa jenis sayuran seperti tomat dan cabe. Sejumlah
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dataran tinggi menjadi daerah tujuan wisata. Udaranya yang sejuk dan
pemandangan alamnya yang indah menjadi daya tarik penduduk untuk
berwisata ke daerah dataran tinggi. Potensi bencana alam di dataran
tinggi biasanya adalah banjir. Karena bentuk muka buminya yang datar,
dataran tinggi berpotensi menimbulkan genangan air.

d. Gunung dan Pegunungan

Gunung adalah bagian dari permukaan bumi yang menjulang
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah sekitarnya. Biasanya bagian
yang menjulang dalam bentuk puncak-puncak dengan ketinggian 600
meter di atas permukaan laut. Pegunungan adalah bagian dari daratan
yang merupakan kawasan yang terdiri atas deretan gunung-gunung
dengan ketinggian lebih dari 600 meter dpal. Indonesia memiliki banyak
gunung dan pegunungan. Sebagian gunung merupakan gunung berapi.
Keberadaan gunung berapi tidak hanya menimbulkan bencana, tetapi
juga membawa manfaat bagi wilayah sekitarnya. Material yang
dikeluarkan oleh gunung berapi memberikan kesuburan bagi wilayah di
sekitarnya. Hal itu menjadi salah satu alasan bagi penduduk untuk tinggal
di wilayah sekitar gunung berapi karena lahan tersebut sangat subur
untuk kegiatan pertanian.

Gunung berapi adalah gunung yang memiliki lubang kepundan
atau rekahan dalam kerak bumi tempat keluarnya cairan magma atau gas
atau cairan lainnya ke permukaan bumi. Ciri gunung berapi adalah
adanya kawah atau rekahan yang sewaktu-waktu dapat meletus. Selain
itu, ciri gunung berapi yang aktif adalah adanya aktivitas kegunungapian
seperti semburan gas, asap, dan lontaran material dari dalam gunung
berapi. Di Indonesia, sebagian besar gunung berapi tersebar di sepanjang
Pulau Sumatera, Jawa sampai Nusa Tenggara.

Penduduk vyang tinggal di gunung atau pegunungan
memanfaatkan lahan yang terbatas untuk pertanian. Lahan dengan
kemiringan yang cukup besar masih dimanfaatkan penduduk. Komoditas

yang dikembangkan adalah sayuran dan buah-buahan. Selain pertanian,
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aktvitas lainnya yang berkembang adalah pariwisata. Pemandangan alam
yang indah dan udaranya yang sejuk menjadi daya tarik wisata.

Keragaman bentuk muka bumi ternyata diikuti pula oleh
keragaman aktivitas penduduk dan komoditas yang dihasilkannya.
Daerah pegunungan dan perbukitan pada umumnya menghasilkan hasil
pertanian berupa sayuran, buah-buahan, dan palawija. Sebaliknya, daerah
dataran rendah menghasilkan banyak produk industri yang dikonsumsi
oleh daerah lainnya.

3. Keragaman Flora dan Fauna di Indonesia

Indonesia memiliki keragaman flora dan fauna (keanekaragaman
hayati) yang sangat besar. Keanekaragaman hayati Indonesia termasuk
tiga besar di dunia bersama-sama dengan Brazil di Amerika Selatan dan
Zaire di Afrika. Berdasarkan data dari Departemen Kehutanan dan
Perkebunan, pada tahun 1999 jumlah spesies tumbuhan di Indonesia
mencapai 8.000 spesies yang sudah teridentifikasi dan jumlah spesies
hewan mencapai 2.215 spesies.Spesies hewan terdiri atas 515 mamalia,
60 reptil, 1.519 burung, dan 121 kupu-kupu.

Besarnya keanekaragaman hayati di Indonesia berkaitan erat
dengan kondisi iklim dan kondisi fisik wilayah. Suhu dan curah hujan
yang besar memungkinkan tumbuhnya beragam jenis tumbuhan.

a. Persebaran Flora di Indonesia

Flora di Indonesia dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar,
yaitu Indo-Malayan dan Indo-Australian. Kelompok Indo-Malayan
meliputi kawasan Indonesia Barat. Pulau-pulau yang masuk ke dalam
kelompok ini adalah Sumatera, Kalimantan, Jawa, dan Bali. Kelompok
Indo-Australian meliputi tumbuhan yang ada kawasan Indonesia Timur.
Pulau-pulau yang termasuk ke dalam kawasan ini adalah Sulawesi, Nusa
Tenggara, Maluku, dan Papua. Perbandingan karakteristik flora yang ada
di Indonesia Barat dan Indonesia Timur adalah sebagai berikut:
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Tabel 17. Karakteristik Flora yang ada di Indonesia Barat & Timur

Indonesia Barat Indonesia Timur

Jenis meranti-merantian sangat banyak Jenis meranti-merantian hanya sedikit
Terdapat berbagai jenis rotan Tidak terdapat berbagai jenis rotan
Tidak terdapat hutan kayu putih Terdapat hutan kayu putih

Jenis tumbuhan matoa (pometia pinnata) | Terdapat berbagai jenis tumbuhan matoa,

sedikit khususnya di Papua
Jenis tumbuhan sagu sedikit Banyak terdapat tumbuhan sagu
Terdapat berbagai jenis nangka Tidak terdapat jenis nangka

Berbagai jenis flora tersebut telah dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan manusia, baik sebagai bahan furniture, bahan bangunan, bahan
makanan, dll. Sebagai contoh, rotan banyak dimanfaatkan sebagai bahan
utama pembuatan kursi, meja, dan perabotan rumah tangga lainnya.

. Persebaran Fauna Indonesia

Fauna Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga corak yang
berbeda, yaitu fauna bagian barat, tengah, dan timur. Garis yang
memisahkan fauna Indonesia bagian Barat dan Tengah dinamakan garis
Wallace, sedangkan garis yang memisahkan fauna Indonesia bagian
Tengah dan Timur dinamakan Garis Webber.
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Fauna bagian barat memiliki ciri atau tipe seperti halnya fauna
Asia sehingga disebut Asiatis (Asiatic). Fauna bagian timur memiliki ciri
atau tipe yang mirip dengan fauna yang hidup di Benua Australia
sehingga disebut tipe Australis (Australic). Fauna bagian tengah
merupakan fauna peralihan yang ciri atau tipenya berbeda dengan fauna
Asiatis maupun Australis. Faunanya memiliki ciri tersendiri yang tidak
ditemukan di tempat lainnya di Indonesia. Fauna tipe ini disebut fauna
endemis.
1). Fauna Indonesia Bagian Barat
Fauna Indonesia bagian Barat atau tipe asiatis mencakup
wilayah Sumatra, Jawa, Bali, dan Kalimantan. Mamalia berukuran
besar banyak ditemui di wilayah ini seperti gajah, macan, tapir, badak
bercula satu, banteng, kerbau, rusa, babi hutan, orang utan, monyet,
bekantan, dll. Di samping mamalia, di wilayah ini banyak pula
ditemui reptil seperti ular, buaya, tokek, kadal, tokek, biawak,
bunglon, kura-kura, dan trenggiling. Berbagai jenis burung yang dapat
ditemui seperti burung hantu, gagak, jalak, elang, merak, kutilang, dan
berbagai macam unggas. Berbagai macam ikan air tawar seperti pesut
(sejenis lumba-lumba di Sungai Mahakam) dapat ditemui di wilayah
ini.
2). Fauna Indonesia Tengah atau Tipe Peralihan
Fauna Indonesia Tengah merupakan tipe peralihan atau Austral
Asiatic. Wilayah fauna Indonesia Tengah disebut pula wilayah fauna
kepulauan Wallace, mencakup Sulawesi, Maluku, Timor, dan Nusa
Tenggara serta sejumlah pulau kecil di sekitar pulau-pulau tersebut.
Fauna yang menghuni wilayah ini antara lain babi rusa, anoa, ikan
duyung, kuskus, monyet hitam, kuda, sapi, monyet saba, beruang,
tarsius, sapi, dan banteng. Selain itu terdapat pula reptil, amfibi, dan
berbagai jenis burung. Reptil yang terdapat di daerah ini di antaranya
biawak, komodo, buaya, dan ular. Berbagai macam burung yang
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terdapat di wilayah ini di antaranya maleo, burung dewata, mandar,
raja udang, rangkong, dan kakatua.
3). Fauna Indonesia Bagian Timur
Fauna Indonesia bagian Timur atau disebut tipe australic
tersebar di wilayah Papua, Halmahera, dan Kepulauan Aru. Fauna
berupa mamalia yang menghuni wilayah ini antara lain kangguru,
beruang, walabi, landak irian (nokdiak), kuskus, pemanjat berkantung
(oposum layang), kangguru pohon, dan kelelawar. Di wilayah ini,
tidak ditemukan kera. Di samping mamalia tersebut, terdapat pula
reptil seperti biawak, buaya, ular, kadal. Berbagai jenis burung
ditemui di wilayah ini di antaranya burung cenderawasih, nuri, raja

udang, kasuari, dan namudur.

C. Kehidupan Sosial Masyarakat Indonesia pada Masa Praaksara, Hindu-
Buddha dan Islam.

Iklim dan bentuk muka bumi mempengaruhi kehidupan sosial
masyarakat Indonesia. Hal ini dapat diketahui dari corak kehidupan
masyarakat Indonesia pada masa praaksara, Hindu-Buddha, dan Islam.

1. Kehidupan Masyarakat Masa Praaksara.

Kehidupan masyarakat Indonesia pada masa Praaksara dapat dibagi ke
dalam tiga masa, yaitu masa berburu dan mengumpulkan makanan, masa
bercocok tanam, dan masa perundagian.

a. Masa Berburu dan Mengumpulkan Makanan

Kehidupan manusia masa berburu dan mengumpulkan makanan,
dari sejak Pithecanthropus sampai Homo sapiens sangat bergantung pada
kondisi alam. Mereka tinggal di padang rumput dengan semak belukar
yang letaknya berdekatan dengan sungai. Daerah itu juga merupakan
tempat persinggahan hewan-hewan seperti kerbau, kuda, monyet,
banteng, dan rusa, untuk mencari mangsa. Hewan-hewan inilah yang
kemudian diburu oleh manusia. Di samping berburu, mereka juga
mengumpulkan tumbuhan yang mereka temukan seperti ubi, keladi,
daun-daunan, dan buah-buahan. Mereka bertempat tinggal di dalam gua-
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gua yang tidak jauh dari sumber air, atau di dekat sungai yang terdapat
sumber makanan seperti ikan, kerang, dan siput.
Ada dua hal yang penting dalam sistem hidup manusia Praaksara
(masa berburu dan mengumpulkan makanan) yaitu membuat alat-alat
dari batu yang masih kasar, tulang, dan kayu disesuaikan dengan
keperluannya, seperti kapak perimbas, alat-alat serpih, dan kapak
genggam. Sesuai dengan mata pencahariannya, manusia Praaksara tidak
mempunyai tempat tinggal tetap, tetapi selalu berpindah-pindah
(nomaden) mencari tempat-tempat yang banyak bahan makanan. Tempat
yang mereka pilih di sekitar padang rumput yang sering dilalui binatang
buruan, di dekat danau atau sungai, dan di tepi pantai.
b. Masa Bercocok Tanam
Masa bercocok tanam adalah masa ketika manusia mulai
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara memanfaatkan hutan belukar
untuk dijadikan ladang. Masa bercocok tanam terjadi ketika cara hidup
berburu dan mengumpulkan bahan makanan ditinggalkan. Pada masa ini,
mereka mulai hidup menetap di suatu tempat. Manusia Praaksara yang
hidup pada masa bercocok tanam adalah Homo sapiens, baik itu ras
Mongoloid maupun ras Austromelanesoid.Masa ini sangat penting dalam
sejarah perkembangan masyarakat karena pada masa ini terdapat beberapa
penemuan baru seperti penguasaan sumber-sumber alam. Berbagai macam
tumbuhan dan hewan mulai dipelihara. Mereka bercocok tanam dengan
cara berladang. Pembukaan lahan dilakukan dengan cara menebang dan
membakar hutan. Jenis tanaman yang ditanam adalah ubi, pisang,dan
sukun. Selain berladang, kegiatan berburu dan menangkap ikan terus
dilakukan untuk mencukupi kebutuhan akan protein hewani. Kemudian,
mereka secara perlahan meninggalkan cara berladang dan digantikan
dengan bersawah. Jenis tanamannya adalah padi dan umbi-umbian.
Perkembangan selanjutnya, manusia praaksara masa ini mampu
membuat alat-alat dari batu yang sudah diasah lebih halus serta mulai
dikenalnya pembuatan gerabah. Alat-alatnya berupa beliung persegi dan
kapak lonjong, alat-alat pemukul dari kayu, dan mata panah. Pada masa
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bercocok tanam, manusia mulai hidup menetap di suatu perkampungan
yang terdiri atas tempat-tempat tinggal sederhana yang didiami secara
berkelompok oleh beberapa keluarga.

c. Masa Perundagian

Masa perundagian merupakan masa akhir Prasejarah di Indonesia.
Menurut R.P. Soejono, kata perundagian berasal dari bahasa Bali: undagi,
yang artinya adalah seseorang atau sekelompok orang atau segolongan
orang yang mempunyai kepandaian atau keterampilan jenis usaha tertentu,
misalnya pembuatan gerabah, perhiasan kayu, sampan, dan batu (Nugroho
Notosusanto, et.al, 2007). Manusia Praaksara yang hidup pada masa
perundagian adalah ras Australomelanesoid dan Mongoloid. Pada masa
perundagian, manusia hidup di desa-desa, di daerah pegunungan, dataran
rendah, dan di tepi pantai dalam tata kehidupan yang makin teratur dan
terpimpin.Kehidupan masyarakat pada masa perundagian ditandai dengan
dikenalnya pengolahan logam.

Perkampungan yang terbentuk lebih teratur. Setiap kampung
memiliki pemimpin yang disegani oleh masyarakat. Pada masa ini, sudah
ada pembagian kerja yang jelas disesuaikan dengan keahlian masing-
masing.Masyarakat tersusun menjadi kelompok majemuk, seperti kelompok
petani, pedagang, maupun perajin.

2. Kehidupan Masyarakat Masa Hindu dan Buddha

Sebelum masuknya kebudayaan Hindu-Buddha, masyarakat telah
memiliki kebudayaan yang cukup maju. Unsur-unsur kebudayaan asli
Indonesia telah berkembang dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Proses
masuknya pengaruh budaya Hindu-Buddha di Indonesia terjadi karena adanya

hubungan dagang antara Indonesia dan India.

a. Bidang Keagamaan

Sebelum budaya Hindu-Buddha datang, di Indonesia telah
berkembang kepercayaan yang berupa pemujaan terhadap roh nenek
moyang. Kepercayaan itu bersifat animisme dan dinamisme. Animisme

merupakan suatu kepercayaan terhadap suatu benda yang dianggap
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memiliki roh atau jiwa. Dinamisme merupakan suatu kepercayaan bahwa
setiap benda memiliki kekuatan gaib. Masuknya kebudayaan Hindu-
Buddha, masyarakat Indonesia secara berangsur-angsur memeluk agama
Hindu dan Buddha, diawali oleh golongan elite di sekitar istana.
b. Bidang Politik
Sistem pemerintahan kerajaan dikenalkan oleh orang-orang India.
Dalam sistem ini, kelompok-kelompok kecil masyarakat bersatu dengan
kepemilikan wilayah yang luas. Kepala suku yang terbaik dan terkuat
berhak atas tampuk kekuasaan kerajaan. Kemudian, pemimpin ditentukan
secara turun-temurun berdasarkan hak waris sesuai dengan peraturan
hukum kasta. Oleh karena itu, lahir kerajaan-kerajaan, seperti Kutai,
Tarumanegara, Sriwijaya, dan kerajaan bercorak Hindu-Buddha lainnya.
c. Bidang Sosial
Masuknya kebudayaan Hindu menjadikan masyarakat Indonesia
mengenal aturan kasta, yaitu: Kasta Brahmana (kaum pendeta dan para
sarjana), Kasta Ksatria (para prajurit, pejabat dan bangsawan), Kasta
Waisya (pedagang petani, pemilik tanah dan prajurit). Kasta Sudra (rakyat
jelata dan pekerja kasar). Namun, unsur budaya Indonesia lama masih
tampak dominan dalam semua lapisan masyarakat.
d. Bidang Pendidikan
Lembaga-lembaga pendidikan semacam asrama merupakan salah
satu bukti pengaruh dari kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia. Lembaga
pendidikan tersebut mempelajari satu bidang saja, yaitu keagamaan.
e. Bidang Sastra dan Bahasa
Pengaruh Hindu-Buddha pada bahasa adalah dikenal dan
digunakannya bahasa Sanskerta dan huruf Pallawa oleh masyarakat
Indonesia. Pada masa kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia, seni sastra
sangat berkembang terutama pada zaman kejayaan Kerajaan Kediri.
f. Bidang Arsitektur
Punden berundak adalah sebagian arsitektur Zaman Megalitikum.
Arsitektur tersebut berpadu dengan budaya India yang mengilhami
pembuatan bangunan candi. Sebagai contoh, Candi Borobudur sebenarnya
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mengambil bentuk bangunan punden berundak agama Buddha Mahayana.
Pada Candi Sukuh dan candi-candi di lereng Pegunungan Penanggungan,
pengaruh unsur budaya India sudah tidak begitu kuat. Candi-candi tersebut
hanyalah punden berundak.

3. Kehidupan Masyarakat Indonesia Masa Islam
Masuknya Islam berpengaruh besar pada masyarakat Indonesia.
Kebudayaan Islam terus berkembang sampai sekarang. Pengaruh kebudayaan
Islam dalam kehidupan masyarakat Indonesia antara lain pada bidang berikut:
a. Bidang Politik
Sebelum Islam masuk Indonesia, sudah berkembang pemerintahan
yang bercorak Hindu-Buddha. Setelah masuknya Islam, kerajaan-kerajaan
yang bercorak Hindu-Buddha mengalami keruntuhan dan digantikan
peranannya oleh kerajaan-kerajaan yang bercorak Islam, seperti Samudra
Pasai, Demak, Malaka, dan lainnya. Sistem pemerintahan yang bercorak
Islam, rajanya bergelar sultan atau sunan seperti halnya para wali. Jika
rajanya meninggal, tidak dimakamkan di candi tetapi dimakamkan secara
Islam.
b. Bidang Sosial
Kebudayaan Islam tidak menerapkan aturan kasta seperti masa
Hindu. Pengaruh Islam berkembang pesat membuat mayoritas masyarakat
Indonesia memeluk agama Islam. Hal ini menyebabkan aturan kasta mulai
pudar di masyarakat. Nama-nama Arab seperti Muhammad, Abdullah,
Umar, Ali, Musa, Ibrahim, Hasan, Hamzah, dll mulai digunakan. Kosakata
bahasa Arab juga banyak digunakan, contohnya rahmat, berkah (barokah),
rezeki (rizki), Kitab, ibadah, sejarah (syajaratun), majelis (majlis), hikayat,
mukadimah, dlI.
c. Bidang Pendidikan
Pendidikan Islam berkembang di pesantren-pesantren Islam.
Sebenarnya, pesantren telah berkembang sebelum Islam masuk ke
Indonesia. Pesantren saat itu menjadi tempat pendidikan dan pengajaran
agama Hindu. Setelah Islam masuk, mata pelajaran dan proses pendidikan
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pesantren berubah menjadi pendidikan Islam. Pesantren adalah sebuah
asrama tradisional untuk belajar pendidikan Islam.
d. Bidang Sastra dan Bahasa
Persebaran bahasa Arab lebih cepat daripada persebaran bahasa
Sanskerta karena dalam Islam tak ada pengkastaan. Semua orang dari raja
hingga rakyat jelata dapat mempelajari bahasa Arab. Pada mulanya, hanya
kaum bangsawan yang pandai menulis dan membaca huruf dan bahasa
Arab. Namun selanjutnya, rakyat kecil pun mampu membaca huruf Arab.
e. Bidang Arsitektur dan Kesenian
Islam telah memperkenalkan tradisi baru dalam teknologi arsitektur
seperti masjid dan istana. Ada perbedaan antara masjid-masjid yang
dibangun pada awal masuknya Islam ke Indonesia dan masjid yang ada di
Timur Tengah. Masjid di Indonesia tidak memiliki kubah di puncak
bangunan. Kubah digantikan dengan atap tumpang atau atap bersusun.
Jumlah atap tumpang itu selalu ganjil, tiga tingkat atau lima tingkat serupa
dengan arsitektur Hindu. Contohnya, Masjid Demak dan Masjid Banten.

D. Konektivitas Antar-Ruang dan Waktu
1. Aspek Ruang

Menurut (Sumaatmadja, 1981), ruang adalah tempat di permukaan
bumi, baik secara keseluruhan maupun hanya sebagian. Ruang tidak hanya
sebatas udara yang bersentuhan dengan permukaan bumi, tetapi juga lapisan
atmosfer terbawah yang memengaruhi permukaan bumi. Dengan demikian,
batas ruang dapat diartikan sebagai tempat dan unsur-unsur lainnya yang
memengaruhi kehidupan di permukaan bumi.

Setiap ruang di permukaan bumi memiliki karakteristik yang
berbeda antara satu dengan lainnya. Perbedaan karakteristik ruang biasanya
juga diikuti oleh perbedaan sumberdaya yang dihasilkannya. Karena itu,
tidak ada satu ruang pun yang mampu memenuhi seluruh kebutuhannya
sendiri. Setiap ruang atau tempat memerlukan sumber daya dari tempat atau

ruang lainnya.
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Berdasarkan hal tersebut, terjadilah hubungan/konektivitas antara
satu ruang dengan ruang lainnya. Manusia yang tinggal di suatu ruang
saling mengenal, saling berkomunikasi, dan saling memerlukan dengan
manusia yang tinggal di ruang lainnya. Perhatikanlah contoh berikut ini:

a. Salah satu kebutuhan hidup yang mendasar pada saat ini adalah
kebutuhan bahan bakar minyak. Agar kebutuhan tersebut terpenuhi,
bahan bakar minyak didatangkan dari daerah penghasil minyak ke daerah
lain yang tidak menghasilkannya, maka terjadilah konektivitas dan
salingtergantungan antara daerah penghasil bahan bakar minyak dan
daerah lain yang membutuhkannya.

b. Penduduk kota menghasilkan berbagai produk industri, seperti pakaian,
kendaraan, barang-barang elektronik, dIl. Penduduk desa tidak
menghasilkan produk-produk tersebut sehingga mereka pergi ke kota
untuk memperoleh barang-barang tersebut. Sebaliknya, penduduk kota
tidak menghasilkan bahan pangan sehingga mereka memperolehnya dari
penduduk desa. Akibatnya, ada aliran barang dari kota ke desa dan aliran
bahan makanan dari desa ke kota.

c. Lapangan pekerjaan banyak tersedia di kota, sedangkan di desa hanya
terbatas pada sektor pertanian. Akibatnya, banyak penduduk desa yang
bepergian ke kota untuk bekerja atau mencari pekerjaan.

Konektivitas antar ruang mencangkup seluruh aspek dan bidang
kehidupan seperti ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan politik. Hal ini
terjadi karena manusia selalu memerlukan manusia lainnya untuk memenuhi

seluruh kebutuhan hidupnya.

. Aspek Waktu

Waktu dapat dipahami sebagai kesatuan waktu seperti, detik, menit,
jam, hari, minggu, bulan, abad, dan seterusnya. Dalam sejarah, konsep
waktu sangat penting untuk mengetahui berbagai peristiwa yang terjadi pada
masa lalu dan perkembangannya hingga saat ini. Konsep waktu dalam
sejarah mempunyai arti masa atau periode berlangsungnya perjalanan kisah
kehidupan manusia. Waktu dapat dibagi menjadi tiga, yaitu waktu lampau,
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waktu sekarang, dan waktu yang akan datang. Pengetahuan tentang berbagai
peristiwa yang terjadi pada masa lampau membantu kita memahami
perubahan dan perkembangan masyarakat baik dari aspek ekonomi, sosial,
budaya, pendidikan dan politik hingga kita memperoleh pelajaran tentang
sebab-akibat, baik-buruk, atau benar-salah yang dapat dijaikan sebagai
pedoman hidup pada masa mendatang.

Peristiwa yang terjadi dalam suatu ruang seringkali tidak berdiri
sendiri, tetapi merupakan rangkaian peristiwa-peristiva yang terjadi
sebelumnya. Sebagai contoh, kemerdekaan yang kita nikmati saat ini
merupakan hasil dari perjuangan para pahlawan kita dulu. Oleh karena itu,
kita harus menghargai jasa para pahlawan yang telah mengorbankan jiwa
dan raganya untuk kemerdekaan yang kita nikmati saat ini.
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Gambar 16. Materi Sebelum Revisi
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Gambar 18. Tampilan Brosur Sebelum Revisi
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selalu berpindoh-pindah (nomoden) untik mecari fempat yang banyok
bahon mkanon, seperti df doerch dekat sunge, daneu, don fepi pantal,
| Kehidupan sosial manusia Prackaara i odaleh hidup dalem kelompok-

kelompok don membekali dirinya untuk mengodapi keedoan bahayo. di

[ Toniaiah ]

2 r.u-,.n-.—n-.u_u.a...us.

Findu-Buddha, m
mmmmmq.u.mwu Indonesia felch tumbuh don
berkemt pan +. Bongea Tndonesia yang sebelummya
memili u-um-n n- fidak begity

datang dari India mengolami proses
penyesuaian dengan u-uqun o
Indonesio yong terlihat dori

Ry —
auatu bends yang dianggop
bahwa

memeluk ogoma Hindu dan Buddhe,

b Bidang Ptk
Sistem pemerintahon kerajoon dikenalkan oleh
sistem ini, kelompok-elompoks kel masyarokat ini bersatu dengan kepemibkan

dengun persturon hukur kesbo. Ol Jnmlort Forceler 1
korena itu, lahir kerajaan-kerajoan. —
seperti Katai, Tarusanegers, Siwljayo, don kerajaan barcorak
Hindu-Buddha linrra.
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Gambar 20. Tampilan Brosur Sebelum Revisi

G di fam d

o Bidang Sosial
Shasuknya kebudayoan Hindy menjadikan masyurakat Tndanesia mengenal
aturan kasta. yeitu: Kasta Brohmona. (kaum pendeta dan para sarjons). Kasta
atria (para prajurit, pejobat dan bongsawar], Kasta Waisya (pedagang,
petan, pemific tanch dan prajurit). Kesta Sudra (rakyat jelata don pekerja
beasar). Marmn, unsur budeya Indonesia loma masih tempak dominan dolorm
sermua lapisen mesyorakat. Sistem kasta yang berloku di Indonesia berbeda

; Pandidikan
Adenya lembaga pendidikan semocom asrama.
merupakan salah satu bukti pengaruh kebudayom
Hindu-Buddha di Tndonesia. Lenbaga pendidiken
terscbut mempelajori satu bidamy saja, yuitu
contoh Kerajean Sriwijaye.

‘yang terkenal hinggo Asia Tenggora.

[P E—

«  Bidasg Sectra dan Bahats

Pengaruh Hindu-Buddha poda.
bohasa adalah  dikenal  dan
digunkomya bahesa Sansekerta
don huru Pallowo oleh rusyrdhat

‘Gombar 5, Baass Sunaekens s P Pslaws

rhembang
terutama pada zaman kejoyom
Kerajsan Kediei

£ Bidang Arsiteter
Punden berundd: merupokan sclsh satu orsitelstur Zemen Megalitium,
Arsitektur ferssbut berpod dengon budaya India yang mengilhami pembuatan
guan candi Jika kita memperhatikan Candi Borobudur sebensrmya
mangambil bentuk bangunon punden berundok agama Buddha Moheyama. Pada
Candi Sukuh don candi-candi i lereng Pegunungan Penanggungon, pengaruh
unsur budays Tndia sudch tidak Candi-canci tersebut hanyalsh
punden berundsk. Begitu pula fungsl candi i Tndonesia, candi bukian shodar
Termpat untuk memuja dewa-dews seperti di Tndia, tetapl lebih sebagai tempat
pertemunn rokyot dengan reiek mayongmya.

3. Kehidupan Masyarsiet Masa Tslom

Masukrya Tskom berpengoruh besar pada masyardkat Indooesia. Kebudayaan Tslam ferus
berkembang sampal sekarang. Pengorulh kebudayoan Telom dalom kehidupan masyarckat
Tndonesia ontara lain pada bidang-bidang beriut

@, Bidung Pofifik
‘Sebekum Tsken rasuk Indonesia, sudoh berkembang pemerintchan yang bercork Hindu-

Buddia. Tetapi, seteloh masuknya Tslam, kerajsankerajoan yang bercardk Hindu-Buddba

mengolami keruntuhon dan digantkan peranannya oleh herajonn-kerajom yong bercorek
lom, seperti Samudra

Frl Kebudayaon Winds. Penganh

rhersbang pesat membuat meyoritas masyarokat Tndonesio memelik agamo
Tslarm. Hal ni menyebabkan aturan kuu lal pud- i masyarakr. Nara-narma Arah sepert|
Muhormod. Abduilab, Umar. Al on, Homzsh, dan loinnya mulai digunckan.
Kosakata bahasa Arch juga am digunckan, rahmat, berkah (barckah), rezeki
{rizk), kitab, ibadoh, sejorch (syajaratun), majeks (majis), hikayat, mukadimah, dan masin
oy lagi

. Bidang Pendidikan
Pendidikan Tslom berkembang di pesantren-pesantren Tsiam. Sebenamye, pesantren
telah berkembang ssbelum mu m ke Indonesia. Pesantren saat ity menjodi tempat
pendidkan dan_ pen
Tslom masuk, mata pal"m s pn-: pendidihon
pesontren berubah menjodi pendidikon  Tsbam.
Pesontren odakh sebush osrama frodisiondl
pendicikan Telam. Siswa tinggal bersama untuk belajor
il keagarmasn d bawoh bimbingon ¥ ying disebut
Wioi Asroma sisw berada o dalum  hompleks
pesantren. Kiai juga finggal di kempleks pesantren.

‘Gammbr 12, Pericen

4 Bidang Sastra dan Behase
Perscbaran bahosa Arab lebih copot
doripada perseboran bahasa Sanskerta
karena delom Tekm 1k oda penghastoan
Serma arang daei raja hingga Fakyat Jelata
dopat mempeksjori bohasa Arab. Pada
mulanya, memong hanya kaum bangsawan
yang pardai renulis dan memboca. huruf
den bohasa Arab. Mamun  seknjutnys,
rakyat kecil pun marnpa mermbaca huruf Arab

PEE R e
wfEbb e o
eV eswaddd

Gamboe 13, Horaf Arsh

Niatkan dirl untuk belajar sehagal bagian dari Thadah

o Bidang Arsitektur dan Kesenion
Tslam telah trodisi
beru dulom teknologi srsitektur -
masjid dan istana. Ada. pe
masjid-masjid yang cibangun p-du =
mastkya Tslam ke Indonesia dan masjid
yang oda di Timer Tengah Mosjid di
Indonesia tidak memilii kuboh di puncak
bangunan. Kubah digantiken dengon atap b b Mt Demsk
umpang atau atap berausun, Jumloh atop fumpang ftu selalu ganjil, tiga tingkat
atau lima tinghot serupa dengan avsitektur Hindu, Contahrya, Masjid Demnck dan
asjid Banten,
Islom juge memperbenalian seni
Kaligrafi, Kaligrafi odaloh seni menulis

Buddha,
dalam  aspek budaya  dan

seogralls, ekon
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-|

KESIMPULAN,

Meonusia mosa berbury don  mengumpubian mekanan, dari  sejokc
Pithecantheopus sampai dengan manusia Wajok, mengoland kehidupan yang
scngar alom. Pada

hidop menetop di susts perkampungan yeng ferdiei ates ferspat tinggal
..s-mm,mg didiami secara berkelampok oleh beberapa keluarga Mamsia
Pracksar odolah ras dan
Mongolei m.a....‘ masyarckat poda mess perundagion ditondsi dengan
dikenalnya pergakhan logam. Sebelum masukinya kebudayaan Hindu dan Buddha,
mosyerdkat Indonesia teloh memiliki kebudoyomn yang cukup maju. Sebelum
kebudayoan Hindu-Buddha datang, di Indonesia feloh berkembong kepercayaan

Buddna manjsdhan masyorckat Indonesia aturan kosta. Serelah
masikinya T, herojoan-herajaan yang aresrs o i mengalami
Keruntuhan dan digontlkan peranannya oleh kerajaonkerajaan yang bersorak
Tslom seperts Samudra Pasoi, ek, Malokn,

Gambar 21. Tampilan Brosur Setelah Revisi

Aktivitas

. Sozial

Masiknya kebudayoon Hindu menjadican mesyardat Tndonesia mengencl
‘aturan kasta, yaitu: Kasta Brahmona {kaum pendete don para sarjanc), Kasta
Kaotria (pera  projurit,
pejabat dan bangsauan),
Kacta Waisya (pedagang,
petan, pemilic tanch dan [ ¢

udayn Tndonecia osfi masih fompak dominan dalam semus lopison masyorakat.
Sistem kesta yung berlds & Indanesia berbeds dengan kasta yang ade di
India, baik eiri-cirl maupun wujudnya.

Adanya h.n,a asrama merupakan solsh satu bukti

pengarch kebadayoan e

Lemboge pendhdikan tersebut mempelojori satu

bidang sajo, yoity keagamaan Sebogai cantoh

Kerajam Sriwijaya yang terkenal hingga Asia

Tenggara.

o e o Gaimb R B edieg ek
Pengoruh Hindu-Buddha poda bohaza odoich dengen dikenal dan

digundkormya bahata Sansekerta

don huruf Pallaw oleh masyarakar

Indoresia Pada rmasa

Hindu-Buddha o Indoresia, seni

ra  smgat  berkembang

terutama poda zoman. kejoyoan

Kersjam Kedirl

L}

ClambarS, Babara Seneskertsdan HosnPallrs

Bidang Araitaictur
Punden berunddk mer salah satu arsitektur Zaman Megalitikum.
Arsitektur tersebut berpadu dengan budaya Tndia yong meng/tharmi pembuatan
banguan condi Jka kita memperhatikan Condi Barsbudur sebencenya

wnsur budays Tndia sudah tidek begitu kuat, Candi-conds tersebut hanyalah
punden berundok, Begitu pula fungsi cands di Indonesia, candi bukan sekadar
tempat untuk mermuja dewo-dews seperti di Tndi, terapi lebih sebagol tempat
pertermion rakyot dengen nerek meyangnye.

it 10, Arsbobrie Hind Busde

3. Kehidupan Mesyerckal Meso Tslom

Mhasukrya Tatarm berpengaruh besar pada masyardkat Tndonesia. Kebudaysan Trlam terus
berkembang sompai sekarang. Pengaruh kebudayoan Iskm dalam kehidupan masyerakat
Indonesia antara loin poda bidang-bidang berikut:

@, Bidang Politic
Sebelum Telom rasuk Indomesio, sudoh berkembang pemerinfahan yang bercorak Hindu-
Buddha. Tetepi, setelch masuknya Islom, kerajoankerajaan yong bercorck Hindu-Buddha.
e e
Samudra Posai, Demak, Malka, dan laianya. Sistem pemerintohan yang
iy Talom. o/ bergelarsifon st e seperti ey pora wok T rejerys
St

Gaabar 1. Prringgalen Kersjoan Lton & Edoorsa

b. Bidong Sesial
Kebudayaan Talam tidek menerapkan ofuron kosta seperts kebudayaan Hinds. Fengaruh

Hama-nama Arab seperti
Muharrscd, Abullch, Umar, AB, Wise, Torohim, asan, Harezch, don anry mule dgnchan.
Kosakata bohasa Arch juga banyck digunakan, confohmya rahmat, berkah ), rezeki
(rizki), kitab, ibadah, sejarah (syajaratis), majelis {mwajli], hikayat, mukadimah, dan masih
banysl: lagi.

Bidang Pandicdian
Fendidiken Tslom berkenbbang di pesoniren-pesentren Tslom. Sebenamys, pesontren
telh berkersbang sebelum Talam masuk ke Indancsia. Pesantren soat it menjodi tempat

pendidikan dan pengajaran agema Hindu Setelah Tslam masdk, mata pelajoran dan proses
pendidikan pesantren berubah menjadi pendidikan Tslam.

Pesantren adokoh sebuch asrama tradisioncl pendicikan
Zslam. Sizwa tinggel bersama untuk belajar limy keagamaan
di bowsh bimbingon quru yung disebut kioi. Asroma. siswa
berada di dalum kempleks pesantren. Kisi juga tinggal di
Kompleks pesantren.

4 Bidang Sestra dan

. Bidang Arsitektur dan Kesenian
Tslam telah radisi

bary dodom teknologi arsitekfur seperti

masjid don istona. Ads perbedaon entara

masjid-masid yang dibangun pads ceal

masdinya Telam ke Tndonesia dan mesjid

yang oda & Timur Tengoh Masd di

Indanesio tiddk memiliki kuboh di puncas

bangunan. Kubah digantiken demgan ctap G 14, Miad B e

tumpang atau atap bersusun. Jumlah atep tumpang itu selalu gonjil, tiga tingkat

atau lima finghat serupa dengan arcitektur Hindu, Contohnyo, Mosjid bemek don

Masjid Banten

gombor binateng stou morusia. (hanya.
bentuk siluetmys).

Gambac 1. Kligaf s

i keadaan
aktivitas penduduk
Indonesia, bersama t 3
identifikasi terapkan
pengamatanmu tentang hasil-hesil kebudaysan dan pikiran masyarakat
Indonesia pada mass Prasksars, masa Hindu-Buddia, dan masa Tslam
dalam  aspck  geografis, ckonomi, budaya dan  politik  dalam
menyelesaikan asalah Kehidupan sehari-hai

KESIMPULAN,

Manusia yang hidup pada masa berbury dan mengumpubian mokanan, dari
u.u( i conthropus sl dengm manasls Waic, engals kebidapan yony
Pada masa bereacok tonam, manusia mulai

Bahsss
Persebaran bohasa Arcb lebih cepat daripada
Tstam 1ok ado penghostaen, Semia oreng

Avab. Naman selanjutrya, rakyat kel pun
mompu ersbace huruf Arab.

Gumbre 13 Horuf s

intkan dir bk belaja scbagai bagian daef ihadah |

Al skt 0 e pestgaiies s Mkt i i ficil
sederhana yong ddiomi secara berkelompok oleh beberapa kelorga. Manusia.
rndmrlyung hidup pada masa perundagian odalkh ras Australmelanesoid dan
masyarakat pada masa perundagion difandsi dengan
logam.  Sebelum masknya kebudayoan Hindu-Buddha,
masyardkat Indonesia feloh memiliki kebudayoan yang cukup maju. Seat itu di
Indonesia telah berkembang kepercayuan yang berupa perijaon terhadap roh
leluhir seperti animisme dan dinarsisise. Mosuknya kebudaysan Hindu-Buddha

masyordkat Indonesia mengenal oturan kasta. Setelh masukye
Tslem, jaon yong bercordk Hindu-Buddha mengalami keruntuhan
dan digentiken peranannya oleh kerajoan-kerajoan yang bercorok Tslom sepert|
‘Samudra Pasai, Demek, Malcks, dil.
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Lampiran 3. Validasi Instrumen

Materi
Sasaran Program

Judul Penelitian

Peneliti

Evaluator

Petunjuk :

terimakasih.

Lcmhar@@mluk Ahli Materi

Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia

Siswa SMP N 1 Lasem Kelas VII

Pengembangan Media Pembelajaran Brosur Pada

Mata Pelajaran IPS Kelas VII dengan Materi Keadaan Alam
dan Aktivitas Penduduk Indonesia

Andi Kurniawan

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat. kritik, saran,
penilaian, komentar dan korcksi dari ahli materi. Hasil penilaian akan digunakan
sebagai bahan revisi produk media pembelajaran berbentuk brosur yang akan
dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran IPS SMP. Sehubungan dengan hal
tersebut, kiranya ahli materi dapat memberikan penilaian terhadap produk media
pembelajaran brosur ini, dengan memberikan respon pada setiap pertanyaan berikut
dengan memberikan tanda (\3r ) pada kolom di bawah angka 1. 2, 3. 4 atau 5. Kriteria

penialaiannya adalah sebagai berikut:

Skala Penilaian |  Data Kualitatif
1 | Sangat Kurang
T 2 : Kurang |
3 Cukup
4 Baik
L Sangat Baik

Komentar atau saran dapat ditulis pada lembar evaluasi yang telah disediakan. Atas

kesediaan dari ahli materi untuk mengisi lembar evaluasi ini, kami ucapkan
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A. Kualitas Isi/Materi dan Kualitas Teknis

| No. Indikator ] S;{a . P; mlali.n T3 Komentar
1. | Kesesuaian materi dengan SK |
' dan KD

2. | Pemetaan materi berdasarkan

KD |

3. | Sistematika materi sudah sesuai |

4. | Kebenaran konsep dalam materi

5. | Materi yang disusun cukup jelas

6.

Materi merangsang dan |
memotivasi siswa belajar serta [
berpikir kritis

7. | Materi dapat digunakan siswa
elajar secara mandiri ,

— | dan mudah dipahami

8. | Keterbacaan teks pada media

9, | Contoh yang disajikan sudah
sesuai

10. | Kemudahan dalam
menggunakan media

11. | Tampilan brosur (warna. huruf,
dan gambar)

12.

Tlustrasi dan keterangan gambar

(caption) Q@W -

B. Aspek Kebenaran Isi Materi dan Pembelajaran/Instruksional

Petunjuk:

Apabila terdapat kesalahan pada aspek isi/materi maupun aspek pembelajaran,

maka:

L
2

Apabila terdapat kesalahan materi mohon dituliskan di kolom 2.

Pada kolom 3 mohon dituliskan jenis kesalahan, misalnya kesalahan penulisan
kalimat, kesalahan konsep. kesalahan pemberian contoh atau gambar.

Saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada kolom 4.
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\ [l .’

Lembar Evaluasi untuk Ahli Media

Materi . Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia
Saslai"dn Program . Siswa SMP N | Lasem Kelas VI
Judul Penelitian . Pengembangan Media Pembelajaran Brosur Pada

Mata Pelajaran IPS Kelas V11 dengan Materi Keadaan Alam
dan Aktivitas Penduduk Indonesia
Peneliti » Andi Kurniawan

Evaluator

Petunjuk :

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat. kritik, sararn.
penilaian, komentar dan koreksi dari ahli media. Hasil penilaian akan digunakan
sebagai bahan revisi produk media pembelajaran berbentuk brosur vang akan
dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran IPS SMP. Sehubungan dengan hal
tersebut, kiranya ahli media dapat memberikan penilaian terhadap produk media
pembelajaran brosur ini. dengan memberikan respon pada setiap pertanyaan berikut
dengan memberikan tanda () pada kolom di bhawah angka 1. 2, 3. 4 atau 5. Kriteria

penialaiannya adalah sebagai berikut:
" Skala Penilaian | Data Kualitatif |

'__ _I__TG|HK1E5; _‘
_:2 o _Kmng_ ~
——3 |  Cuwmp |
F——5 | SagatBak |

Komentar atau saran dapat ditulis pada lembar evaluasi yang telah disediakan, Atas
kesediaan dari ahli media untuk mengisi lembar evaluasi ini, kami ucapkan

terimakasih.
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A. Aspek Penyajian, Bahasa. dan Kegrafikan

" T = —F_ Skala Penilaian | T
ity i R anitar
& 0. | ndikator ERERER 4 s omentar
{14 . | Desain mediamenark | | | 1 o _
3. | Tata letak (Jay ouf) ; | T - |
| 3; Ketcpatan penuhhan warna | | | I S}
p_ada bmkumum[ - [ N S [ L _f
4. | Sesuai dengan k idah Dahasa : [
Indonesia yang baik danbenar | _' I (R S |
|'5. TKetepatan penyampaian 1T | |

n! ormasi
I’em ajian kalimat ( pat (tidak : \

mengandung : ambiguitas)

Bahasa vang dlgunal\an

T
' | komumkam ) _L_* 1 |
8 '\’Iuwmhuhk'm herfikir kritis,

| \ﬁe‘mr daninovaif | | _|
| 9. | Tidak 111en§_.;:L|naknn terlaly
' bunyak kombinasi jenis huruf

"_iO. Tlustrasi dan Keterangan Lambdr | | | . ;
| (captiony L _|__ {__|_|__._ L e
| Kualitas gambar vang [ | |

| dlgunakau - | ! | |

[12. | Spasi antar baris susunan an teks

L fL normal = |

Ditcawloeh EZ7
| pddeat=r

B. Aspek Tampilan Penyajian. Bahasa, dan Kegrafikan

Petunjuk:
Apabila terdapat kesalahan pada aspek Aspek Penyajian. Bahasa. dan Kegrafikan.
maka:

1. Apabila terdapat kesalahan. mohon dituliskan dikolom 2.

5. pada kolom 3 mohon dituliskan jenis kesalahan. misalnya kesalahan penulisan

y contoh atau gambar.

kalimat, kesalahan konsep. kesalahan pemberi

3. Saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada kolom 4.




106

Lembar@mk Guru Mata Pelajaran IPS

Materi . Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia
Sasaran Program : Siswa SMP N 1 Lasem Kelas VII
Judul Penelitian . Pengembangan Media Pembelajaran Brosur Pada

Mata Pelajaran IPS Kelas VII dengan Materi Keadaan Alam

dan Aktivitas Penduduk Indonesia

Peneliti : Andi Kurniawan

Ewvaluator

Petunjuk :

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat, kritik, saran,
penilaian, komentar dan koreksi dari guru mata pelajaran IPS. Hasil penilaian akan
digunakan sebagai bahan revisi produk media pembelajaran berbentuk brosur vang
akan dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran [PS SMP. Schubungan dengan
hal tersebut. kiranya bapak/ibu guru dapat memberikan penilaian terhadap produk
media pembelajaran brosur ini, dengan memberikan respon pada setiap pertanyaan

berikut dengan memberikan tanda (v) pada kolom di bawah angka 1. 2, 3, 4 atau 5.

Kriteria penialaiannya adalah sebagai berikut:

Skala Penilaian

Data Kualitatif

1

Sangat Kurang

2 Kurang
T 3 Cukup

+ Baik

5 Sangat Baik

Komentar atau saran dapat ditulis pada lembar evaluasi yang telah disediakan. Atas

kesediaan dari bapak/ibu guru untuk mengisi lembar evaluasi ini, kami ucapkan

terimakasih.
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A. Aspek Isi/Materi, Penyajian. Bahasa, dan Kegratikan

~ Skala Penilaian

Komentar

' No, Indikator 5

| 1. | Kesesuaian materf?lengan SK

| |danKD

1 2. | Pemetaan materi berdasarkan

| KD |
3. | Sistematika materi sudah sesuai i
| 4. | Kebenaran konsep dalam materi | [
| 5. Materi yang disajikan menarik

bagi siswa |

@

Bahasa vang digunak an !
komunikatif

7) | Bahasa vang digunakan sesuai
VA ‘ dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dun benar
['8. | Bahasa yang digunakan sudah

| sesuai dengan perkembangan

| gambar

.| Tidak menggunakan terlaly
| banyak kombinasi jenis huruf

E siswa
%" | Kejelasan bahasa dalam materi |
10. | Desain brosur | =
11. | Tata letak (layour) tulisan pada
| brosur B | !
12. | Keserasian warna background : |
| dengan teks. B ) - I
13. | Pemilihan jenis huruf dan i

P’fn%wmn }&QM,{, / o8

B. Aspek Isi/Materi. Penyajian. Bahasa. dan Kegrafikan

Petunjuk:

C. Apabila terdapat kesalahan pada aspek Isi/Materi. Penvajian. Bahasa. dan

Kegralikan, maka:

1.
2,

(5]

Apabila terdapat kesalahan. mohon dituliskan di kolom 2.

Pada kolom 3 mohon dituliskan jenis kesalahan, misalnya kesalahan penulisan

kalimat. kesalahan konsep. kesalahan pemberian contoh atau gambar.

Saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada kolom 4.
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Lembar Validasi untuk Ahli Materi

Materi . Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia
Sasaran Program : Siswa Kelas VII SMP N 1 Lasem
Judul Penelitian : Pengembangan Brosur Sebagai Sumber Belajar

Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII dengan Materi
Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia
Peneliti : Andi Kurniawan

Validator

Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat. kritik. saran. penilaian,
komentar dan koreksi dari ahli materi, Hasil penilaian akan digunakan sebagai bahan revisi
produk brosur sebagai sumber belajar, yang akan dijadikan sebagai salah satu sumber belajar
IPS di SMP. Sehubungan dengan hal tersebut, kiranya ahli materi dapal memberikan
penilaian terhadap produk sumber belajar ini, dengan memberikan respon pada setiap
pertanyaan berikut dengan memberikan tanda (V) pada kolom di bawah angka 1. 2. 3. 4 atau

5. Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut:

[ Skala Penilaian Data Kualitatif
T 1 | Sangat Kurang__
2 Kurang
I 3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Komentar atau saran dapat ditulis pada lembar validasi yang telah disediakan. Atas kesediaan

dari ahli materi untuk mengisi lembar validasi ini. kami ucapkan terimakasih.
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A. Kualitas Isi/Materi dan Kualitas Teknis

No. Indikator e Komentar
2 3] 4
1. | Kesesuaian materi dengan Kl
| dan KD.
2. | Pemetaan materi berdasarkan
KD.
3. | Sistematika materi sudah sesuai. .
4, | Ketepatan penyampaian
informasi.
5. | Kebenaran konsep dalam
| materi.
6. | Keluasan isi materi.
7. | Materi memotivasi siswa untuk
belajar.
8. | Materi merangsang siswa untuk
berpikir kritis.
9. | Materi yang disajikan menarik
bagi siswa
10. | Materi dapat digunakan siswa
dalam belajar secara mandiri.
11. | Materi sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa.
12. | Kesesuaian soal dengan materi.
13. | Kejelasan dan kebenaran soal.
14. | Judul brosur sesuai dengan
materi.
15. | Bahasa yang digunakan mudah
dipahami siswa.
16, | Bahasa sesuai dengan kaidah
Buahusa Indonesia.
| 17. | Kejelasan bahasa dalam materi.
18. | Keruntunan dan keterpaduan
materi antar paragraf.
19. | Contoh vang disajikan sudah
sesuai.
20 | Penggunaan gambar sesuai
| dengan materi
21. | Keterangan gambar sudah tepat.
22. | Kemudahan dalam
menggunakan media.
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Materi
Sasaran Program

Judul Penelitian

Peneliti

Validator

Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat. kritik, saran, penilaian.
komentar dan koreksi dari ahli media. Hasil penilaian akan digunakan sebagai bahan revisi
produk brosur sebagai sumber belajar, yang akan dijadikan sebagai salah satu sumber belajar
IPS di SMP. Schubungan dengan hal tersebut, kiranya ahli media dapal memberikan
penilaian terhadap produk sumber belajar ini. dengan memberikan respon pada setiap
pertanyaan berikut dengan memberikan tanda () pada kolom di bawah angka 1. 2. 3. 4 atau

5. Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut:

Komentar atau saran dapat ditulis pada lembar validasi yang telah disediakan. Atas kesediaan

dari ahli media untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan terimakasih.

Lembar Validasi untuk Ahli Media

Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia
Siswa Kelas VII SMP N 1 Lasem

Pengembangan Brosur Sebagai Sumber Belajar
Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII dengan Materi
Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia

Andi Kurniawan

Skala Penilaian Data Kualitatif |
1 Sangat Kurang |
) Kurang
3 Cukup 4‘
4 Baik ;
5 Sangat Baik i |
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A. Aspek Penyajian, Bahasa, dan Kegrafikan

tidak membaosankan.

g Indikator el owin Komentar
- 213 4

1. | Desain media menarik.

2. | Tata letak ({ay out).

3. | Ketepatan pemilihan warna pada
background.

4. | Keserasian warna background
dengan teks.

5. | Ketepatan pemilihan ukuran
huruf.

6. | Pemilihan warna dan jenis huruf.

7. | Spasi antar baris susunan teks
normal.

8. | Kemudahan dalam
menggunakan media.

9. | Ketepatan penyampaian
informasi.

10. | Kelengkapan informasi yang
disajikan.

11. | Urutan informasi yang disajikan.

12. | Penyajian kalimat (tidak
mengandung ambiguitas).

13. | Bahasa yang digunakan
komunikatif.

14. | Sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

15. | Menumbuhkan berpikir kritis.
kreatif, dan inovatif.

16. | Pemberian motivasi untuk

| belajar. )

17. | Kualitas gambar yang
digunakan.

18. | Tlustrasi gambar yang dipilih
sesuai.

19, | Keterangan gambar sudah
sesuai.

20. | lNustrasi gambar yang digunakan
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Lembar Validasi untuk Guru Mata Pelajaran IPS

Materi : Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia
Sasaran Program : Siswa Kelas VII SMP N 1 Lasem
Judul Penelitian . Pengembangan Brosur Sebagai Sumber Belajar

Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII dengan Materi
Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia
Peneliti : Andi Kurniawan

Evaluator

Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat. kritik, saran, penilaian,
komentar dan koreksi dari guru mata pelajaran IPS. Hasil penilaian akan digunakan sebagai
bahan revisi produk brosur sebagai sumber belajar, yang akan dijadikan sebagai salah satu
sumber belajar [PS di SMP. Sehubungan dengan hal tersebut, kiranya bapak/ibu guru dapat
memberikan penilaian terhadap produk sumber belajar ini, dengan memberikan respon pada
setiap pertanyaan berikut dengan memberikan tanda ( V) pada kolom di bawah angka 1. 2. 3.

4 atau 5. Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut:

I Skala Penilaian Data Kualitatif |
1 Sangat Kurang
2 Kurang
3 L‘Jkup
4 Baik
5 Sangat Baik |

Komentar atau saran dapat ditulis pada lembar validasi yang telah disediakan. Atas kesediaan

dari bapak/ibu guru untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan terimakasih.
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A. Aspek Isi/Materi, Penyajian, Bahasa, dan Kegrafikan

menggunakan media

No. Indikator e —J Komentar
2 3 4 | 5

1. | Kesesuaian materi dengan KI
dan KD.

2. | Pemetaan materi berdasarkan
KD.

3. | Kebenaran konsep dalam
materi.

4, | Keluasan materi yang disajikan.

5. | Kecukupan isi/materi untuk
mencapai tujuan

}_6. Materi yang disajikan menarik

bagi siswa.

7 | Materi yang disajikan mudah
dipahami siswa.

8 Ketepatan contoh-contoh untuk
memperjelas isi/materi.

9 | Kecukupan contoh-contoh yang |
diberikan.

10 | Pemberian evaluasi atau soal
sesuai materi.

11 | Kejelasan dan kebenaran soal.

12 | Kejelasan dalam penyampaian
informasi.

13 | Bahasa yang digunakan
komunikatif.

14 | Bahasa yang digunakan sesuai
dengan perkembangan siswa. |

15 | Bahasa yang digunakan sesuai
kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

16 | Keruntutan kalimat antar
paragraf.

17 | Memberikan motivasi siswa
untuk belajar mandiri.

18 | Merangsang siswa untuk
berpikir kritis.

19. | Judul brosur sudah sesuai
malteri.

20, | Desain brosur menarik.

21. | Urutan informasi yang
disajikan.

22. | Kemudahan dalam
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23. | Tata letak (lavour).
| 24. | Ketepatan pemilihan warna
pada background.
25. | Keserasian warna background
dengan teks.
26. | Ketepatan pemilihan ukuran
| hurufl
27. | Pemilihan warna dan jenis
huruf.
28. | Spasi antar baris susunan teks
normal.
29. | Kualitas gambar yang
digunakan.
30. | Nustrasi gambar yang dipilih
sesuai.
31. | Keterangan gambar sudah
sesuai. )
32. | llustrasi gambar yang digunakan

tidak membosankan.
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Lembar Tanggapan untuk Siswa

Judul Program : Pengembangan Brosur Sebagai Sumber Belajar

Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII dengan Materi
Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia

Materi . Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia
Sasaran Program : Siswa Kelas VIl SMP N [ Lasem
Nama Siswa

Petunjuk pengisian:

2.

Lembar tanggapan ini diisi oleh siswa.

Lembar ini dimaksudkan untuk pengumpulan data mengenai daya tarik
media, kemudahan, dan kejelasan dalam menyampaikan materi, serta
mengungkapkan komentar/saran dari siswa jika ada. pada lembar vang telah
disediakan.

3. Jawaban diberikan dengan memberikan tanda (xf ) pada kolom di bawah
dengan kriteria sebagai berikut:
SB Sangat Baik
B Baik
& Cukup
K | Kurang
SB Sangat Kurang
Instrumen pengumpulan Data
[No. | Indikator [sB | B | C | K | SK |
1. | Materi yang disajikan mudah dipahami. | {
2. | Materi yang disajikan menarik. 1 J l
3. | Contoh yang diberikan sesuai materi. | !
4. | Soal yang diberikan sesuai dengan ‘
| | materi. I
5. | Tampilan brosur menarik. ! I
6. | Media yang disajikan mudah | | l
digunakan. | -
7. | Pemberian motivasi untuk belajar.
8. | Judul brosur sesuai dengan materi.
9. | Sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
vang baik.
10. | Bahasa yang digunakan mudah
dipahami [
11. | Tata letak (lavour) baik.
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12. | Jenis huruf yang digunakan
| mudah dibaca. -

13. | Gambar yang digunakan
menarik.

14. | Gambar yang digunakan sudah |
sesuai materi, |
15. | Warna background dengan teks |
| serasi. | |

No. Bagian Yang Salah Saran Perbaikan

Kesimpulan :
Instrumen ini dinyatakan:
|
1. / Layak digunakan tanpa revisi

Z. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai arahan

(mohon melingkari salah satu nomer sesuai dengan kesimpulan anda)

Yogyakarta,11 April 2014

Validator Instrumen

NIP. 19730524 200604 1 002

Lampiran 4. Pernyataan Judgement
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Lampiran 3. Pernyataan Judgement

Pernyataan Judgement
Setelah membaca instrumen dari penelitian vang berjudul “Pengembangan
Brosur Sebagai Sumber Belajar pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII dengan Materi
Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia™ yang disusun oleh:
Nama : Andi Kurniawan
NIM : 10416244002
Program Studi : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (P.IPS)

Dengan ini saya:

Nama : Sudrajat. M.Pd
NIP : 19730524 200604 1 002
Jabatan : Dosen FIS UNY

Menyatakan bahwa butir-butir pernyataan pada lembar angket sudah sesuai

dengan kisi-kisi.

Yogyakarta, 11 April 2014

Validator

Sudrajat, M.Pd

NIP. 19730524 200604 1 002

Lampiran 5. Lembar Validasi untuk Ahli Materi
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Materi
Sasaran Program

Judul Penelitian

Peneliti

Validator

Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat, kritik, saran,
penilaian, komentar dan koreksi dari ahli materi. Hasil penilaian akan digunakan
sebagai bahan revisi produk brosur sebagai sumber belajar, yang akan dijadikan
sebagai salah satu sumber belajar IPS di SMP. Schubungan dengan hal tersebut.
kiranya ahli materi dapat memberikan penilaian terhadap produk sumber belajar ini.
dengan memberikan respon pada setiap pertanyaan berikut dengan memberikan

tanda (V) pada kolom di bawah angka 1, 2, 3. 4 atau 5. Kriteria penilaiannya adalah

sebagai berikut:

Komentar atau saran dapat ditulis pada lembar validasi yang telah disediakan. Atas

kesediaan dari ahli materi untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan

terimakasih.

Lembar Validasi untuk Ahli Materi

Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia

Siswa Kelas VI SMP N 1 Lasem

Pengembangan Brosur Sebagai Sumber Belajar
Pada Mata Pelajaran 1PS Kelas VII dengan Materi

Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia

Andi Kurniawan

Suﬁaharjahfo. M. Si

Skala Penilaian

Data Kualitatif |

1

Sangat Kurang

Kurang

Cukup |

Baik

th| 4=| W 2

Sangat Baik
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A. Kualitas Isi/Materi dan Kualitas Teknis

No. Indikator S:ala P; m}alzn 3 Komentar
1. | Kesesuaian materi dengan KI
dan KD. v
2. | Pemetaan materi berdasarkan
KD. L5
3. | Sistematika materi sudah sesuai.
"
4. | Ketepatan penyampaian
informasi. Y
5. | Kebenaran konsep dalam v
materi.
6. | Keluasan isi materi.
v
7. | Materi memotivasi siswa untuk
belajar. %
8. | Materi merangsang siswa untuk |
berpikir kritis. ] ¥
"9, | Materi yang disajikan menarik
bagi siswa ¥
10. | Materi dapat digunakan siswa v
dalam belajar secara mandiri. [
11. | Materi sesuai dengan tingkat r
perkembangan intelektual siswa.
12. | Kesesuaian soal dengan materi. 5
13. | Kejelasan dan kebenaran soal. P
14. | Judul brosur sesuai dengan
materi. v
15. | Bahasa yang digunakan mudah
dipahami siswa. v
16. | Bahasa sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia. ~
17. | Kejelasan bahasa dalam materi. v
18. | Keruntunan dan keterpaduan
materi antar paragraf. M
19. | Contoh yang disajikan sudah
sesuai. -
20 | Penggunaan gambar sesuai
dengan materi v
21. | Keterangan gambar sudah tepat. i
22. | Kemudahan dalam
menggunakan media. v




120

B. Aspek Kebenaran Isi Materi dan Pembelajaran/Instruksional
Petunjuk:
Apabila terdapat kesalahan pada aspek isi/materi maupun aspek pembelajaran,
maka:
1. Apabila terdapat kesalahan materi mohon dituliskan di kolom 2.
2. Pada kolom 3 mohen dituliskan jenis kesalahan, misalnya kesalahan penulisan
kalimat, kesalahan konsep, kesalahan pemberian contoh atau gambar,
3. Saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada kolom 4.
1] 2 3 II -

| No, | Bagian Yang Salah Jenis Kesalahan ,l Saran Perbaikan

ool | @ele 6| e —

!W?"““‘“‘

Nty PSS PR ST OV VRSN P
EEEL |

(. Komentar Atau Saran Secara Umum

D. Kesimpulan :
Produk media ini dinyatakan:
1. Layak diproduksi tanpa revisi
@ Layak untuk diproduksi dengan revisi sesuai arahan

(mohon melingkari salah satu nomer sesuai dengan kesimpulan anda)

Yogyakarta, 9'-;-‘ 20 Y

Ahli materi

Lampiran 6. Lembar Validasi untuk Ahli Media
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Lembar Validasi untuk Ahli Media

Materi . Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia
Sasaran Program : Siswa Kelas VIISMP N 1 Lasem
Judul Penelitian . Pengembangan Brosur Sebagai Sumber Belajar

Pada Mata Pelajaran [PS Kelas VII dengan Materi
Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia
Peneliti :  Andi Kurniawan

Validator : Sudrajak, M.

Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat, kritik, saran,
penilaian, komentar dan koreksi dari ahli media. Hasil penilaian akan digunakan
sebagai bahan revisi produk brosur sebagai sumber belajar, yang akan dijadikan
sebagai salah satu sumber belajar IPS di SMP. Schubungan dengan hal tersebut,
kiranya ahli media dapat memberikan penilaian terhadap produk sumber belajar ini,
dengan memberikan respon pada setiap pertanyaan berikul dengan memberikan
tanda (V) pada kolom di bawah angka 1. 2, 3, 4 atau 5. Kriteria penilaiannya adalah

sebagai berikut:

[ Skala Penilaian Data Kualitatif
i 1 SangaT Kurang
2 Kurang ]
3 Cukup
4 Baik
5 * Sangat Baik

Komentar atau saran dapat ditulis pada lembar validasi yang telah disediakan. Atas
kesediaan dari ahli media untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan

terimakasih.
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A. Aspek Penyajian, Bahasa. dan Kegrafikan

B Indikator Shalkh vt oinn Komentar
, 2 [3]4,

1. | Desain media menarik. v

2. | Tata letak (lay our). v

3. | Ketepatan pemilihan warna pada /
hackground.

4. | Keserasian warna background \/
dengan teks i

5. | Ketepatan pemilihan ukuran /
huruf.

6. | Pemilihan warna dan jenis huruf.

7. | Spasi antar baris susunan teks S
normal. .

8. | Kemudahan dalam
menggunakan media.

9. | Ketepatan penyampaian /

| informasi.

10. | Kelengkapan informasi yang /
disajikan.

11. | Urutan informasi yang disajikan. o

12. | Penyajian kalimat (tidak
mengandung ambiguitas). vV

13. | Bahasa vang digunakan
komunikatif. v

14. | Sesuai dengan kaidah Bahasa J
Indonesia yang baik dan benar.

15. | Menumbuhkan berpikir kritis, /
kreatif, dan inovatif.

16. | Pemberian motivasi untuk /
belajar.

17. | Kualitas gambar yang /
digunakan.

18. | llustrasi gambar yang dipilih \/
sesuai.

19. | Keterangan gambar sudah \/
sSesual.

20. | Tlustrasi gambar yang digunakan \/

tidak membosankan.
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B. Aspek Tampilan Penyajian, Bahasa, dan Kegrafikan
Petunjuk:

Apabila terdapat kesalahan pada aspek Aspek Penyajian, Bahasa, dan Kegrafikan,
maka:

1. Apabila terdapat kesalahan, mohon dituliskan dikolom 2.
2. Pada kolom 3 mohon dituliskan jenis kesalahan, misalnya kesalahan penulisan
kalimat. kesalahan konsep, kesalahan pemberian contoh atau gambar.

3. Saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada kolom 4.

Jr—— T 4

1 2 | 3

No. | Bagian Yang Salah | Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

b Vertensts Lk s, Weg Fknmlcon g

R o

C. Komentar atau saran secara umum

D. Kesimpulan :

Produk media ini dinyatakan:
1. Layak diproduksi tanpa revisi

Layak untuk diproduksi dengan revisi sesuai arahan
(mohon melingkari salah satu nomer sesuai dengan kesimpulan anda)

B Mor 9""1(
Yogyakarta, ... %0

Ahli
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Materi
Sasaran Program

Judul Penelitian

Peneliti

Validator

Petunjuk :

Lembar Validasi untuk Ahli Media

Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia

Siswa Kelas VII SMP N 1 Lasem

Pengembangan Brosur Sebagai Sumber Belajar
Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII dengan Materi
Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia
Andi Kurniawan

Sudrajat, M. Pl -

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat. kritik, saran. penilaian,

komentar dan koreksi dari ahli media. Hasil penilaian akan digunakan sebagai bahan revisi

produk brosur sebagai sumber belajar, yang akan dijadikan sebagai salah satu sumber belajar

IPS di SMP. Sehubungan dengan hal tersebui, kiranya ahli media dapal memberikan

penilaian terhadap produk sumber belajar ini. dengan memberikan respon pada setiap

pertanyaan berikut dengan memberikan tanda W) pada kolom di bawah angka 1, 2, 3, 4 atau

5. Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut:

Skala Penilaian

Data Kualitatif

Sangat Kurang

| 2 Kurang
I L Cukup

4 Baik
B 5 Sangat Baik

Komentar atau saran dapat ditulis pada lembar validasi yang telah disediakan. Atas kesediaan

dari ahli media untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan terimakasih.
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A. Aspek Penyajian, Bahasa, dan Kegrafikan

I ] o
Nfo Indikator 1 S;m!a P;n I]m:n 5 ! Komentar —‘
1. | Desain media menarik. v l
2. | Tata letak (lay our). l ' /|
3. | Ketepatan pemilihan warna pada _ ' 1
background. v
4. | Keserasian warna background
dengan teks. | v/
5. | Ketepatan pemilihan ukuran |
huruf. | \/
6. | Pemilihan warna dan jenis huruf. J
7. | Spasi antar baris susunan teks
normal. \ v
8. | Kemudahan dalam \/ \
menggunakan media.
i 9. | Ketepatan penyampaian
informasi. \/
10. | Kelengkapan informasi yang /
disajikan. |
1. | Urutan informasi yang disajikan. | Vv

12. | Penyajian kalimat (tidak _|
mengandung ambiguitas). |
13. | Bahasa yang digunakan

komunikatif.

14, | Sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar. |

K]

il

15. | Menumbuhkan berpikir kritis, | / '
kreatif, dan inovatif. | |

16. | Pemberian motivasi untuk

—
belojar., \ ¥
17. | Kualitas gambar yang / . T
digunakan. |
18. | Mustrasi gambar vang dipilih ! !
sesuai. | \/‘
19. | Keterangan gambar sudah /
sesuai.
20. | lustrasi gambar vang digunakan \/
\_ tidak membosankan. |
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B. Aspek Tampilan Penyajian, Bahasa, dan Kegrafikan
Petunjuk:
Apabila terdapat kesalahan pada aspek Aspek Penyajian, Bahasa, dan Kegrafikan, maka:
1. Apabila terdapat kesalahan. mohon dituliskan dikolom 2.
2. Pada kolom 3 mohon dituliskan jenis kesalahan, misalnya kesalahan penulisan kalimat,
kesalahan konsep, kesalahan pemberian contoh atau gambar.

3. Saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada kolom 4.

u'i___z | 3 |

No. l Bagian Yang Salah

i ? ) ]

C. Komentar atau saran secara umum

i Saran Perbaikan

|

Jenis Kesalahan

D. Kesimpulan :

Pgoduk media ini dinyatakan:
AT
G_J Layak diproduksi tanpa revisi

2. Layak untuk diproduksi dengan revisi sesuai arahan

(mohon melingkari salah satu nomer sesuai dengan kesimpulan anda)

Yogyakarta, . ]"f = M E‘W](

Ahli ?:;:.dia

Lampiran 7. Lembar Validasi untuk Guru Mata Pelajaran IPS
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Lembar Validasi untuk Guru Mata Pelajaran IPS

Materi . Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia
Sasaran Program . Siswa Kelas VII SMP N 1 Lasem
Judul Penelitian : Pengembangan Brosur Sebagai Sumber Belajar

Pada Mata Pelajaran TPS Kelas VII dengan Materi
Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia

Peneliti : Andi Kurniawan
Evaluator : S WU‘.”\Y&N( ,S-PA
Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat. kritik, saran,
penilaian, komentar dan koreksi dari guru mata pelajaran IPS. Hasil penilaian akan
digunakan sebagai bahan revisi produk brosur sebagai sumber belajar, yang akan
dijadikan sebagai salah satu sumber belajar IPS di SMP. Sehubungan dengan hal
tersebut, kiranya bapak/ibu guru dapat memberikan penilaian terhadap produk
sumber belajar ini, dengan memberikan respon pada setiap pertanyaan berikut
dengan memberikan tanda () pada kolom di bawah angka 1, 2, 3, 4 atau 5. Kriteria

penilaiannya adalah sebagai berikut:

Skala Penilaian Data Kualitatif |
) 1 Sangat Kurang
- 2 Kurang 1
3 Cukup
- Baik _
5 Sangat Baik |

Komentar atau saran dapat ditulis pada lembar validasi yang telah disediakan. Atas
kesediaan dari bapak/ibu guru untuk mengisi lembar validasi ini, kami ucapkan

terimakasih.
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A. Aspek Isi/Materi, Penyajian, Bahasa, dan Kegrafikan

No. I Indikator S;aja P_:' m]m:n 3 Komentar

1. | Kesesuaian materi dengan KI V4
dan KD.

2. | Pemetaan materi berdasarkan ¥
KD.

3. | Kebergara.n konsep dalam o/l
materi. |

4. | Keluasan materi yang disajikan. \/

5. | Kecukupan isi/materi untuk N%
mencapai tujuan _

6. | Materi vang disajikan menarik " ]
bagi siswa. |

7 | Materi yang disajikan mudah W
dipahami siswa,

8 Ketepatan contoh-contoh untuk o
memperjelas isi/materi.

[0 | Kecukupan contoh-contoh yang o I

diberikan. '

10 | Pemberian evaluasi atau soal \/
sesuai materi.

11 | Kejelasan dan kebenaran soal. \/

12 | Kejelasan dalam penyampaian o
informasi.

13 | Bahasa yang digunakan \/
komunikatif.

14 | Bahasa yang digunakan sesuai o
dengan perkembangan siswa.

15 | Bahasa yang digunakan sesuai
kaidah Bahasa Indonesia yang Vi
baik dan benar.

16 | Keruntutan kalimat antar
paragraf. il

17 | Memberikan motivasi siswa
untuk belajar mandiri. v

18 | Merangsang siswa untuk w/
berpikir kritis.

19. | Judul brosur sudah sesuai
materi. vV

20. | Desain brosur menarik. s

21. | Urutan informasi yang o
disajikan.

22. | Kemudahan dalam \f
menggunakan media
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23, | Tata letak (layout). |
|V
24. | Ketepatan pemilihan warna |
pada background. v
25. | Keserasian warna background | \/
dengan teks. l | ) I
26. | Ketepatan pemilihan ukuran | [ 7 [
|| buruf. | | ‘
27. | Pemilihan warna dan jenis | [ J [
= huruf. l| |
28. | Spasi antar baris susunan teks o/
| normal. |
29. | Kualitas gambar yang i J
| | dipunakan. J
30. | Ilustrasi gambar yang dipilih ' J
| sesuai.
31. | Keterangan gambar sudah ‘ | v |
| | sesuai. |
32. | Tlustrasi gambar yang digunakan l iof |

tidak membosankan. |
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=

. Aspek Isi/Materi, Penyajian, Bahasa, dan Kegrafikan
Petunjuk:
C. Apabila terdapat kesalahan pada aspek Isi/Materi, Penyajian, Bahasa. dan
Kegrafikan. maka:
1. Apabila terdapat kesalahan, mohon dituliskan di kolom 2.
2. Pada kolom 3 mohon dituliskan jenis kesalahan, misalnya kesalahan penulisan
kalimat, kesalahan konsep, kesalahan pemberian contoh atau gambar.

3. Saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada kolom 4.

1 2 o I| T 3 I T o -'—4.—— -|
™ ~+
| No. | Bagian Yang Salah | Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

=1 = 1 - |

| | |
|

'|
|
| L =

C. Kesimpulan :
Produk media ini dinyatakan:
@ Layak diproduksi tanpa revisi

2., Layak untuk diproduksi dengan revisi sesuai arahan

(mohon melingkari salah satu nomer sesuai dengan kesimpulan anda)

Lasem. 6. [TEL 204

Guru [PS

CRI WURYAK] SR

Lampiran 8. Lembar Tanggapan untuk Siswa
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Lembar Tanggapan untuk Siswa

Judul Program :  Pengembangan Brosur Sebagai Sumber Belajar

Pada Mata Pelajaran IP'S Kelas VII dengan Materi

Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia

Materi . Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia
Sasaran Program : Siswa Kelas VII SMP N [ Lasem
Nama Siswa PM anardikd Tugcha F

Petunjuk pengisian:

k:
2,

Lembar tanggapan ini diisi oleh siswa,

Lembar ini dimaksudkan untuk pengumpulan data mengenai daya tarlk
media, kemudahan, dan kejelasan dalam menyampaikan materi, seria
mengungkapkan komentar/saran dari siswa jika ada. pada lembar vang telah
disediakan.

Jawaban diberikan dengan memberikan tanda (+) pada kolom di bawzh
dengan kriteria sebagai berikut:
= SB Sangat Baik
B Baik
C | Cukup |
K Kurang _l
SK Sangat Kurang |

Instrumen pengumpulan Data

Indikator | SB |

ljilo_
1.

Materi yang disajikan mudah dipahami. |

2 ] Materi yang disajikan menarik.

AN

3. | Contoh yang diberikan sesuai materi.
4. | Soal yang diberikan sesuai dengan
L materi.
| 5. | Tampilan brosur menarik. V4
6. | Media yang disajikan mudah 5
| digunakan. |
i 7. | Pemberian motivasi untuk belajar, [ \/
8. | Judul brosur sesuai dengan materi. ' : \/
l_ 9. | Sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia - Vi
vang baik. |
10. | Bahasa yang digunakan mudah ]

dipahami

Vv
Tata letak (layout) baik. I \/
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12. | Jenis huruf vang digunakan mudah \/ [ | 1 x
___| dibaca. |

13. | Gambar yang digunakan menarik. J| \/( ) |
| 14. ; Gambar yang digunakan sudah sesuai | ' :\7 |_ |
}7[ 101 R | | |

IS.Jij’ama hackground dengan teks serasi. | ! \/ | 4}
L I - |

Siswa

= B2

1
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Judul Program

Materi
Sasaran Program

Nama Siswa

Lembar Tanggapan untuk Siswa

Pengembangan Brosur Sebagai Sumber Belajar

Pada Mata Pelajaran [PS Kelas VII dengan Materi

Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia

: @1‘5"

Petunjuk pengisian:

1.

Lembar tanggapan ini diisi oleh siswa.

Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia
Siswa Kelas VII SMP N 1 Lasem

Mur Hausan

2. Lembar ini dimaksudkan untuk pengumpulan data mengenai daya tarik

media, kemudahan, dan kejelasan

dalam menyampaikan materi. serta

mengungkapkan komentar/saran dari siswa jika ada, pada lembar yang telah

disediakan.
3. Jawaban diberikan dengan memberikan tanda (V) pada kolom di bawah
dengan kriteria sebagai berikut:
SB | Sangat Baik
B Baik
C Cukup
K Kurang
SK | Sangat Kurang
Instrumen pengumpulan Data
[ No. Indikator [ SB | B C | K [ sK]
1. | Materi yang disajikan mudah dipahami. N, |
2. | Materi yang disajikan menarik, J R
3. | Contoh yang diberikan sesuai materi. J
4. | Soal yang diberikan sesuai dengan J |
materi. |
5. | Tampilan brosur menarik. o |
6. | Media yang disajikan mudah |
digunakan.
7| Pemberian motivasi untuk belajar.
| |
8. | Judul brosur sesuai dengan materi. J |
{9, | Sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia Vi [ !
yang baik. |
10. | Bahasa yang digunakan mudah o
|| dipahami i
11. | Tata letak (lavour) baik. W, |
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12. | Jenis huruf yang digunakan mudah |
dibaca. ] | v |
13. | Gambar yang digunakan menarik. | J (
14. | Gambar yang digunakan sudah sesuai | v ‘
materi. ] ) J
15. | Warna background dengan teks serasi. J |
| .

Komentar atau saran secara umum

Lasem. AL MQ. - 2014

Siswa

U e—

oL Mur Hu'usah-,"m”
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Lembar Tanggapan untuk Siswa

Judul Program : Pengembangan Brosur Sebagai Sumber Belajar

Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII dengan Materi
Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia

Materi : Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk Indonesia
Sasaran Program  : Siswa Kelas VIl SMP N | Lasem
Nama Siswa . Amaronggana Moyang nuningger

Petunjuk pengisian:

1.

[F5)

Lembar tanggapan ini diisi oleh siswa.

Lembar ini dimaksudkan untuk pengumpulan data mengenai daya tarik
media, kemudahan, dan kejelasan dalam menyampaikan materi. serta
mengungkapkan komentar/saran dari siswa jika ada, pada lembar yang telah
disediakan.

Jawaban diberikan dengan memberikan tanda (w/' ) pada kolom di bawah
dengan kriteria sebagai berikut:

[ sB Sangat Baik |
B Baik
C Cukup
K ~ Kurang ‘|
| SK Sangat Kurang |
Instrumen pengumpulan Data
[No.] Indikator [SB[ B | C [ K SK_]
1. | Materi vang disajikan mudah dipahami. | o
2. | Materi yang disajikan menarik. i oA .
3. | Contoh yang diberikan sesuai materi. i
4. | Soal yang diberikan sesuai dengan
materi. ) v
5. | Tampilan brosur menarik. o
6. | Media yang disajikan mudah |
| digunakan. |
7. | Pemberian motivasi untuk belajar. / ’
8. | Judul brosur sesuai dengan materi.
y v
9. | Sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia ’
yang baik. v
10. | Bahasa vang digunakan mudah |
s dipahami |
11. | Tata letak (layvour) baik. |
'd
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| 12. [ Jenis huruf yang digunakan mudah
dibaca.

‘ 13. | Gambar yang digunakan menarik.

14. i Gambar yang-d-fg_unakml sudah sesuai
materi.

15. | Warna hackeround dengan teks serasi.

Komentar atau saran secara umum

Lasem. 2.1

Siswa




Lampiran 9. Konversi Skor Validasi oleh Ahli Materi

Konversi Skor Validasi oleh Ahli Materi

a) Jumlah Sub Indikator : 22
Skor Tertinggi :5
Skor Terendah 1

b) Skor Maksimal Ideal

110

C) Skor Minimal Ideal

20

d) Rerata Skor ldeal (X;)

65

e) Simpangan Baku Ideal (Shi)

137

Jumlah Sub Indikator x Skor Tertinggi
22 x5

Jumlah Sub Indikator x Skor Terendah
20x1

1/2 ( Skor Maksimal Ideal + Skor Minimal Ideal )
1/2 (110 +20)

1/6 (Maksimal Ideal - Skor Minimal Ideal )

1/6 (110 -20)
15

Tabel 18. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif

Rumus

Rerata Skor

Kategori

X>X; +18x sh;
X>65+18x15
X >92

X;+06xsh; <X<X;,+18xsb;
65+0,6 x15<X<65+18x15
74<X <92

X;—06xsh; <X <X;,+06xsb;
65-0,6x15<X<65+0,6x15
56 <X <74

X;—18xsh; <X <X;,—06xsb;
65-18x15<X< 65-0,6x15
38 <X <56

X>X;—18xsb;
X>65-1,8x15
X>38

>4,2

>3,4-4.2

>26-34

>18-2,6

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang




Lampiran 10. Konversi Skor Validasi oleh Ahli Media

b)

d)

Konversi Skor Validasi oleh Ahli Media

Jumlah Sub Indikator : 20
Skor Tertinggi :5
Skor Terendah 1
Skor Maksimal Ideal =
= 20x5
= 100
Skor Minimal Ideal =
= 20x1
=20
Rerata Skor Ideal (X;) =
= 1/2(100+20)
= 60

Simpangan Baku Ideal (Sbi)

13,33

Tabel 19. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif

138

Jumlah Sub Indikator x Skor Tertinggi

Jumlah Sub Indikator x Skor Terendah

1/2 ( Skor Maksimal Ideal + Skor Minimal Ideal )

1/6 (Maksimal Ideal - Skor Minimal Ideal )
1/6 (100-20)

Rumus Rerata Skor Kategori
X > X; +18x sh; >4,2 Sangat Baik
X>60+1,8x13,33
X > 83,94
Baik

X;+06xsh;, <X <X;+18x sbh; >3,4-42
60+ 0,6 x13,33<X <60+ 1,8x13,33
67,98 <X <83,94

Cukup

X, —06xsh; <X <X;+0,6x sh; >26-34
60-0,6 x 13,33 <X <60 +0,6 x13,33
52,02 < X < 67,98

Kurang

X, —18xsh; <X <X, —06x sb; >18-26
60-1,8x13,33< X< 60-0,6x13,33
36.06 < X < 52,02

Sangat Kurang
X>X,—18xsb; =18

X>60-1,8x13,33
X > 36, 06




Lampiran 11. Konversi Skor Validasi o

Konversi Skor Val

leh Guru IPS 139

idasi oleh Guru IPS

a) Jumlah Sub Indikator : 32
Skor Tertinggi :5
Skor Terendah 1
b) Skor Maksimal Ideal = Jumlah Sub Indikator x Skor Tertinggi
= 32x5
= 160
C) Skor Minimal Ideal = Jumlah Sub Indikator x Skor Terendah
= 32x1
= 32
d) Rerata Skor Ideal (X;)= 1/2 ( Skor Maksimal Ideal + Skor Minimal Ideal )
= 1/2(160 + 32)
= 96
e) Simpangan Baku Ideal (Shi) 1/6 (Maksimal Ideal - Skor Minimal Ideal )

1/6 (160 - 32)
21,33

Tabel 20. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif

Rumus Rerata Skor Kategori

X > X, +18xsb; > 4,2 Sangat Baik
X>096+1,8x21,33
X >134,39

X;+06xsh; <X <X;+18xsbh >3,4-42 | Baik
96 +0,6x21,33<X<96+1,8x21,33
108,79 < X < 134,39

X;—06xsh; <X <X;,+06xsbh; >26-34 | Cukup
96-0,6 x21,33<X<96+0,6x21,33
83,20 < X < 108,79

X, —18xsh; <X <X, —06x sb; >18-26 | Kurang
96-1,8x21,33<X< 96-0,6x21,33
57,60 < X < 83,20

X>X;—18xsbh; <18 Sangat Kurang

X>96-1,8x21,33
X > 57,60




Lampiran 12. Konversi Skor Tanggapan Siswa

Konversi Skor Tanggapan Siswa

a) Jumlah Sub Indikator : 15
Skor Tertinggi :5
Skor Terendah 1

b) Skor Maksimal Ideal

75

C) Skor Minimal Ideal

15

d) Rerata Skor ldeal (X;)

45

e) Simpangan Baku Ideal (Shi)

Jumlah Sub Indikator x Skor Tertinggi
15x5

Jumlah Sub Indikator x Skor Terendah
15x1

140

1/2 ( Skor Maksimal Ideal + Skor Minimal Ideal )
1/2(75+15)

1/6 (Maksimal Ideal - Skor Minimal Ideal )

1/6 (75-15)
10

Tabel 21. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif

Rumus Rerata Skor Kategori

X > X, +18xsb; > 4,2 Sangat Baik
X>45+18x10

X > 63

X;+06xsh; <X<X;,+18xsb; >3,4-42 Baik
45+0,6x10<X<45+1,8x10

51 < X <63

X, —06xsh; <X <X;+06x sh; >26-34 Cukup
45-0,6x10<X<45+0,6x10

39<X <51

X, —18xsh; <X <X;,—06x sb; >18-26 Kurang
45-18x10< X< 45-0,6x10

27 <X <39

<18 Sangat Kurang

X>X;—18xsb;
X>45-1,8x10
X > 27
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Lampiran 14. Foto Penelitian 151

Gambar 23. Siswa mengadakan kegiatan diskusi kelompok
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Gambar 25. Situasi pembelajaran menggunakan brosur
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU SOSIAL

Alamar : Karangmalang Yogvakarta Telp, (0274) 548202 586168 Psw. 249 (Subdik. FIS)

Nomor : @3u /UN.34.14/PL/2014 . i EEED
Lampiran i- 11 APR 2014
Hal . Permohonan Izin Penelitian

Yth.

Gubernur Propinsi Daerah Istimewa Yogykarta
Cq. Kepala Kesbanpol Propinsi DIY

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Saudara berkenan memberikan izin bagi :

Nama/ NIM : Andi Kurniawan/10416244002
Pekerjaan : Mahasiswa

Jurusan : Pendidikan IPS FIS UNY

Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta.

Untuk melaksanakan survei, observasi. dan penelitian dengan kegiatan sebagai berikut :

Waktu : Bulan April 2014 s/d selesai
Lokasi :SMP N 1 Lasem
Tujuan/maksud : Penelitian Tugas Akhir Skripsi
Judul

: “Pengembangan Media Pembelajaran Brosur pada Mata Pelajaran IPS
Kelas VII dengan Materi Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk
Indonesia™

Atas perhatian, kerjasama dan bantuan yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Tembusan :

0 o n B L o

Gurbernur Propinsi Jawa Tengah

c.q. Kepala Badan Kesbanpol dan Limas Jateng.
Kepala Bappeda Prop. Jateng

Kepala Bappeda Kab. Rembang

Kepala Badan Kesbanpol dan Limas Rembang
Kepala DISDIKPORA Kab. Rembang

Kepala UPT Pendidikan Kec. Lasem

Kepala SMP Negeri 1 Lasem

Mahasiswa Ybs
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Nomor
Perihal

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )

J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137
YOGYAKARTA

Yogyakarta, 15 April 2014

074 /1012 / Kesbang / 2014 Kepada Yth. :
Rekomendasi [jin Penelitian Gubernur Jawa Tengah
Up. Kepala Badan Penanaman Modal Daerah
Provinsi Jawa Tengah

Di
SEMARANG
Memperhatikan surat
Dari : Dekan Fakultas [lmu Sosial UNY
Nomor + 934/UN.34.14/PL/2014
Tanggal : 11 April 2014
Perihal : Permohenan Izin Penelitian

Setelah ‘mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal : “PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN BROSUR PADA MATA PELAJARAN TIPS KELAS VII
DENGAN MATERI KEADAAN ALAM DAN AKTIVITAS PENDUDUK
INDONESIA”, kepada:

Nama : ANDI KURNIAWAN

NIM 1 10416244002

Prodi/jurusan : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Fakultas :+ Ilmu Sosial UNY

Lokasi . SMP N 1 Lasem, Kabupaten Rembang, Provinsi Jawa Tengah
Waktu : April s.d Mei 2014

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

I. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah riset
/ penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset / penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset / penelitian dimaksud;

3. Melaporkan hasil riset / penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

Rekomendasi Ijin Riset / Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

Alamat : J1. Mgr. Soegijopranoto No 1 Telepon : (024) 3547091 — 3547438 — 3541487
Fax : (024) 3549560 E-mail :bpmd@jatengprov.go.id htip :/ /bpmd.jatengprov.go.id
Semarang - 50131

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070/875/04.5/2014

Dasar ¢ 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tanggal
20 Desember 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian;
2. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 74 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pada Badan Penanaman
Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;
3. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 67 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah.

Menimbang 3 Surat Badan Kesbanglinmas Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
074/1012/Kesbang/2014 /tanggal 15 April 2014, perihal Rekomendasi Izin
Penelitian.

Kepala Badan Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah, memberikan rekomendasi kepada :

1. Nama :  ANDI KURNIAWAN
2. Alamat : Selopuro RT 002/RW 006, Kel. Selpuro, Kec. Lasem , Kabupaten Rembang , Provinsi
Jawa Tengah.

3. Pekerjaan : Mahasiswa S1

Untuk :  Melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan

a. JudulPenelitian : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BROSUR PADA MATA PELAJARAN
IPS KELAS VII DENGAN MATERI KEADAAAN ALAM DAN AKTIVITAS PENDUDUK
INDONESIA.

b. Tempat / Lokasi : SMP N 1 JLSultan Agung No.1 Lasem Kabupaten Rembang, Provinsi Jawa
Tengah

c. Bidang Penelitian :  Pendidikan

d. Waktu Penelitian : April - Mei 2014

e. Penanggung Jawab : Sudrajat, M.Pd

f.  Status Penelitian : Baru

g. Anggota Peneliti D=

h. Nama Lembaga : Universitas Negeri Yogyakarta.

Ketentuan yang harus ditaati adalah :

a. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat /Lembaga swasta
vyang akan di jadikan obyeklokasi;

b. Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan pemerintahan;

c. Setelah pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada Kepala Badan
Penanaman Modal Daerah ProvinsiJawa Tengah;

d. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum selesai,
perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon dengan menyertakan hasil penelitian
sebelumnya;

e. Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
Semarang, 17 April 2014

KEPALA-BADAN.PENANAMAN MODAL DAERAH
/,L/w;w JAWA TENGAH

&" . -
g 3

( Esf"“}g’)“_;ﬁ }ls'r)ﬁn, MA.

\ mbina/Utama Muda
" oo NIP. 19620621 198709 2 001

. T
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

Alamat : J1. Mgr. Soegijopranoto No 1 Telepon : (024) 3547091 — 3547438 — 3541487
Fax : (024) 3549560 E-mail :bpmd@jatengprov.go.id http :/ /bpmd.jatengprov.go.id
Semarang - 50131

Semarang, 17 April 2014

Nomor . o0/ 5
Lampiran : 1 (Satu) Berkas
Perihal :  Rekomendasi Penelitian Kepada
Yth. Bupati Rembang
u.p. Kantor Kesbangpol dan Linmas
Kabupaten Rembang.

Dalam rangka memperlancar pelaksanaan kegiatan penelitian bersama ini terlampir
disampaikan Rekomendasi Penelitian Nomor 070/875/04.5/2014 Tanggal 17 April 2014 atas
nama ANDI KURNIAWAN dengan judul proposal PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
BROSUR PADA MATA PELAJARAN IPS KELAS VII DENGAN MATERI KEADAAAN ALAM DAN
AKTIVITAS PENDUDUK INDONESIA, untuk dapat ditindak lanjuti.

Demikian untuk menjadi maklum dan terimakasih.

KEPALA-BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH
/o PROVINSEJAWA TENGAH

. -

A AT DJ =
i Ir. YUNTASTUTI, MA.
‘-.\ Pembina Utama Muda
\NIP. 19620621 198709 2 001

Tembusan :

1. Gubernur Jawa Tengah (sebagai laporan);
Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas Provinsi Jawa Tengah;
Kepala Badan Kesbang Linmas Yogyakarta;

Ketua Dekan Fak. [lmu Sosial UNY;
Sdr. Andi Kurniawan;
Arsip,-

dus v
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PEMERINTAH KABUPATEN REMBANG
KANTOR KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN
PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. dr. Sutomo Mo, 16 A Telp. / Fax. (0295) 691197 Rembang
Kode Pos 59211

Rembang, 16 —05 - 2014

Nomaor 070/ 328 /2014
Lampiran - Kepada:
Perihal ¢ ljin Penelitian Yth. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten
Rembang
Ci-
Rembang
l.  Dasar ¥ 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman
Penertiban Rekomendasi Penelitian.
R 2. Peraturan Daerah Kabupaten Rembang Nomor 12 Tahun 2008 Tentang

< Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Rembang

Il.  Membaca :  Surat dari Badan Penanaman Modal Daerah Nomor 070/875/04.5/2014 Tanggal 17 April
2014 perihal ljin Penelitian

IIl.  Yang dilaksanakan oleh :

Nama : Andi Kurniawan

NPF/NPM/NIM : 10416244002

Alamat ¢ Desa Selopuro Rt 02 Rw 06 Kec. Lasem
Status/Pekerjaan  : Mahasiswa

Kebangsaan : Indonesia

Lokasi :  SMF N 1 Lasem

Waktu : 15 Mei 2014 s/d 15 Juni 2014
Pengikut z

Penanggung : Sudrajad, M.Pd

Jawab

Bermaksud untuk Melaksanakan ijin Penelitian guna Penyusunan Skripsi dengan Judul :
Pengembangan Brosur Sebagai Sumber Beiajar Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIl Dengan Materi Keadaan Alam
Dan Aktivitas Penduduk Indonesia "

"

IV.  Pertimbangan :  Bahwa dalam penelitian dapat diterima atas dasar sesuatu kegiatan ilmiah dan
pengabdian masyarakat perlu dibantu pengembangannya.

Dengan Ketentuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapat mengganggu stabilitas
Kamtibmas;

b. Sebelum melaksanakan kegiatan dimaksud terlebih dahulu harus melaporkan kepada pejabat setempat;

c. Mentaati segala ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku serta petunjuk dari pejabat Pemerintah
yang berwenang;

d. Setelah selesai melaksanakan kegiatan dimaksud, supaya melaporkan kepada Kantor Kesbang Pol dan Linmas
Kabupaten Rembang;

e. Apabila masa berlaku surat ijin ini berakhir, sedangkan pelaksanaan kegiatan belum selesai, perpanjangan
waktu harus diajukan dari Instansi Pemohon.

Surat Permohonan ljin Penelitian ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila pernegang surat
ijin ini tidak mentaati/mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti tersebut diatas.

ESBANG POL DAN LINMAS

! W r
{ Kikiop P
! 1£83ANGPOL /‘
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PEMERINTAH KABUPATEN REMBANG
DINAS PENDIDIKAN

Jalan Pemuda Km.2 Telp (0293) 691326,691410,692172 Rembang 59218
Email. dinpendiki@rembangkab_go.id

Rembang, 16 Mei 2014

Nomor : 070/ ;’75—7'7 /2014
Lampiran £
Perihal : ljin Penelitian Kepada
Yth. Kepala SMP N 1 Lasem
di
Lasem

Memperhatikan Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan
Masyarakat Nomor : 070 / 328 / 2014 tanggal 16 Mei 2014 perihal Ijin Penelitan, kami
harapkan Saudara dapat melayani / memfasilitasi kepada :

. Nama : ANDI KUNIAWAN
2 NIM 1 10416244002
Alamat : Desa Selopuro Rt. 02 Rw. 06 Kec. Lasem

Status / peketjaan @ Mahasiswa
Lokasi Penelitthan : SMPN 1 Lasem

Waktu : 15 Mei 2014 s/d 15 Juni 2014
Penanggungjawab : Sudrajad, M.Pd.
Peserta / Pengikut

Bermaksud untuk melaksanakan penelitian guna penyusunan skripsi dengan judul;

“ PENGEMBANGAN BROSUR SEBAGAI SUMBER BELAJAR PADA MATA
PELAJARAN IPS KELAS VII DENGAN MATERI KEADAAN ALAM DAN
AKTIVITAS PENDUDUK INDONESIA *

Dengan catatan :
1. Pelaksanaan penelitian diharapkan tidak mengganggu pekerjaan.
2. Pelaksanaan penelitian sudah harus selesai sesuai dengan waktu yang di tetapkan.
3. Setelah selesai penelitian memberikan pelaporan.

Demikian surat ini kami sampaikan untuk diperlukan sebagaimana mestinya,

PALA DINAS PENDIDIKAN
ATEN REMBANG
mum Kepegawaian
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PEMERINTAH KABUPATEN REMBANG IS0 9001
DINAS PENDIDIKAN B
SMP NEGERI 1 LASEM Mo

Jalan Sultan Agung No.1 Telp. (0295) 531060, 532636 Lasem \P&T/
Website : www.smpnllasem.sch.id ~Email : smpllasem(@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 420/ 75 /2014

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : SUYITNO, S.Pd

NIP : 19560106 197903 1 006

Pangkat/Gol. Ruang : Pembina /IV a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP Negeri 1 Lasem

Alamat : Jalan Sultan Agung No. 1 Telp. (0295) 531060 Lasem

menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa mahasiswa di bahwa ini:

Nama : ANDI KURNIAWAN

NIM 1 10416244002

Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta
Fakultas : Tlmu Sosial

Jurusan : Pendidikan [PS

Program Studi : IPS

Telah melaksanakan penelitian di SMP N 1 Lasem pada tanggal 19 Mei 2014 s.d
22 Mei 2014 untuk melengkapi tugas akhir Skripsi.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

- Lasem, 22 Mei 2014
PR

« /
Suyitfie, 8.Pd
enibing
NP 19560106 197903 1 006




